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Penjualan kredit dan penerimaan kas merupakanitaktiyang terpenting
diantara aktivitas lainnya karena merupakan suntbdup bagi perusahaan
terutama yang bergerak di bidang bisnis. Keadaanikin juga berlaku pada
perusahaan industri tas PT. Seruni Indah Surabagyg yerupakan salah satu
perusahaan yang memproduksi tas. Perusahaan imgjhawgspi persaingan yang
cukup ketat dengan banyaknya perusahaan yang bkngada bidang yang sama.
Agar tujuan perusahaan dapat tercapai, perusahaams hmemiliki sistem
akuntansi yang memadai dan jelas, termasuk sisiemtansi penjualan kredit
dan penerimaan kas yang sangat diperlukan untidng&atan aktivitas tersebut
serta mampu mendukung pelaksanaan pengendaliamnya.

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui siséduntansi penjualan
kredit dan penerimaan kas sudah memenuhi unsur-pesgendaliaimtern yang
diterapkan pada perusahaan industri tas PT. Skwaih Surabaya.

Metode penelitian yang digunakan adalah metode rigidi$k Lokasi
penelitian di perusahaan industri tas PT. SerudahnSurabaya yang berada di
jalan Gembong No. 2-16 Blok E-5 Komplek Pertokoarsma Gemini Surabaya
60141. Analisis data yang dilakukan yaitu mengaiglisistem akuntansi
penjualan kredit dan penerimaan kas yang melifuigsi yang terkait, dokumen
yang digunakan, catatan, prosedur pada PT. Sendgahl Surabaya sehingga
dapat mengetahui kesesuaian penerapan pengendédiarnyang baik.

Hasil penelitian menunjukkan adalah penerapan rsist@kuntansi
penjualan kredit dan penerimaan kas pada perusahdastri tas PT. Seruni
Indah Surabaya, cukup baik dalam memenuhi unswruypsngendalianntern
karena masih terdapat kelemahan-kelemahan paddustanganisasi bagian kasir
yang dibawahi oleh bagian akuntansi, fungsi yandsate bagian penjualan
melakukan bagian kredit, serta tingkat kecakapagapwai tidak disiplin dan
belum menyelesaikan pekerjaannya dengan tepat waktu

Perbaikan-perbaikan yang dapat dijadikan sebbghan pertimbangan
bagi perusahaan industri tas PT. Seruni Indah @yeatadalah melakukan
penyempurnaan struktur organisasi seharusnya bagiartansi dan bagian kasir
di bantu oleh bagian yang menangani piutang/penagifan bagian penjualan di
bantu oleh bagian kredit. Adanya pemisahan funggiam penjualan dan bagian
kredit. Bagian penjualan menerima order dari pedang bagian kredit
memberikan persetujuan kredit para pelanggan danilanestatus kelayakan
kredit, sebaiknya kecakapan pegawai harus adanyagpsan dari atasan dan
lebih diperhatikan, agar sistem PT. Seruni Indah Surabaya baik dalam
menjalankan aktivitasnya tidak adanya kecurangaandabekerja dan tidak
menimbulkan kerugian dari perusahaan.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Suatu perusahaan yang didirikan oleh seosdag sekelompok orang pada
hakekatnya selalu mempunyai tujuan. Salah satanuyang ingin dicapai oleh
perusahaan adalah mencapai laba yang optimal daii produksi yang telah
direncanakan untuk menjaga kontinuitas perusahaag gidukung penuh oleh
aktivitas perusahaan. Demi terwujudnya tujuan @raan tersebut, maka
perusahaan harus mampu menghasilkan penjualan gaagetkan. Hal ini
dikarenakan penjualan merupakan sumber penerinasyang terbesar.

Prosedur penjualan merupakan urutan kegiatan dégkmanya pesanan dari
pelanggan, pengiriman barang, pencatatan piutamgbpatan faktur (penagihan),
dan pencatatan penjualan Mulyadi (2001:209). Atds/ipenjualan terdiri dari
transaksi penjualan barang atau jasa, secara kikatijualan kredit dilaksanakan
oleh perusahaan dengan cara mengirimkan barangisdsogan order yang
diterima dari pembeli dan untuk jangka waktu tdnemperusahaan mempunyai
tagihan kepada pembeli tersebut.

“Transaksi penjualan harus dilaksanakan oleh bebelzagian, meliputi
Bagian pesanan penjualan, bagian kredit, bagiarargydbagian pengiriman,
bagianBilling” (Baridwan 2009:109). Bagian-bagian tersebut haeudith sendiri
dan tidak boleh terjadi perangkapan tugas, habéniujuan agar tercipta adanya

pengecekamtern atas pekerjaan setiap bagian oleh bagian yangyirSistem



akuntansi penjualan kredit terdiri dari fungsi yateykait, dokumen yang
digunakan, catatan akuntansi yang digunakan dammggr prosedur yang
membentuk sistem Mulyadi (2001:201). Hal ini dimaddsan untuk menjamin
keandalan data akuntansi.

Sistem akuntansi penerimaan kas adalah stafian yang dibuat untuk
melaksanakan kegiatan penerimaan uang dan Penjdatarmpiutang yang siap
dan bebas digunakan untuk melaksanakan kegiatamupeuusahaan Mulyadi
(2001:500). Penerimaan kas mempunyai peranan pemtaiam perusahaan,
karena penerimaan kas merupakan sumber hidup hkegsahaan. Berbagai
permasalahan yang muncul berkaitan dengan sistenmugten kredit dan
penerimaan kas seperti pemisahan tugas dan tanggwafy fungsional dalam
struktur organisasi dan pencatatan penerimaan &adalam formulir maupun
buku-buku yang digunakan, sistem penerimaan kag yaasih memerlukan
penyempurnaan agar dapat mengurangi maupun mencdgghdinya
penyimpangan oleh pihak-pihak yang tidak bertanggawab.

Sistem akuntansi penjualan kredit dan pemsan kas dapat memperoleh
hasil yang efisien dan efektif dengan adanya peatfaem intern yang baik.
“pengendalianintern itu meliputi struktur organisasi dan semua cara G®erta
alat-alat yang dikoordinasikan yang digunakan a@isteperusahaan dengan tujuan
untuk menjaga keamanan harta milik perusahaan, nieaeketelitian dan
kebenaran data akuntansi, memajukan efisiensiatidallitetapkan lebih dahulu”
(Baridwan, 2009:13). Hal ini dimaksudkan agar sist®@ewenang dan prosedur

yang baik, dokumentasi dan catatan yang memadaiktibrsehat serta tingkat



kecakapan pegawai yang sesuai dengan tanggungjasrals dapat ditetapkan
dengan baik. Dengan demikian diharapkan dapat manbaencapai apa yang
menjadi tujuan dari pengendaliantern dan jangka panjang tentunya pada
pencapaian tujuan perusahaan. Melalui penerapkagepdalianintern maka
terpenuhinya keamanan harta kekayaan perusahaai, keleurangan yang
disengaja maupun tidak disengaja, tingkat keakomratkan data akuntansi,
efisiensi usaha yang meningkat, kebijakan manajerarg terjadi.

Setiap perusahaan harus dapat merancang sistem akuntansi dan
pengendaliantern yang sesuai dengan kebutuhan perusahaan. Siktertaasi
dan pengendaliamtern memiliki hubungan timbal balik yaitu, pengendalian
intern tidak mungkin berjalan tanpa adanya sarana (gt menjalankannya,
yaitu sistem akuntansi. Sistem akuntansi dapattakia efektif apabila di
dalamnya terdapat unsur-unsur pengendatisemn. Pelaksanaan sistem akuntansi
penjualan kredit dan penerimaan kas yang baik dsrarbdapat meningkatkan
efektivitas pengendaliaimtern hasil penjualan dan penerimaan kas. Melalui
sistem akuntansi tersebut maka terciptalah suébunwasi yang akurat dan dapat
dipercaya, sehingga dapat digunakan sebagai aldtik umeningkatkan
pengendaliarntern penjualan kredit dan peneriman kas, dan dalamaterian
aktivitasnya secara efektif dan efisien dalam mpacaujuan perusahaan
(Sarwita, 2011).

Pengendaliaintern yang berjalan dengan baik terkait dengan penjualan
kredit dan penerimaan kas, maka détensial maupun informasi lain yang

terkait dengan penjualan kredit dan penerimaandegst dikategorikan sebagai



data atau informasi yang akurat dan relevan. Indsinataupun datéinansial
merupakan salah satu sumber kebijakan strategi umappogram yang akan
dilakukan manajemen. Dengan demikian kebijakanjilebn yang dihadirkan
nantinya akan mendukung tercapainya tujuan perasatizalam usahanya untuk
mencapai tujuan, perusahaan tidak terlepas dababar masalah yang harus
diatasi. Berhasil atau tidaknya perusahaan dalanmgatasi masalah akan
menentukan langkah selanjutnya terhadap pelaksaeapgaitan perusahaan. Oleh
karena itu, diperlukan sistem akuntansi yang telpat sesuai dengan perusahaan
sehingga dapat meningkatkan pengendatitarn dalam perusahaan itu sendiri.
Pengendalianintern yang baik diperlukan untuk menjaga kekayaan
perusahaan, begitu juga PT. Seruni Indah Surabagg didirikan pada tahun
1991 sampai saat ini, jumlah karyawan mencapataeBD7 orang. PT. Seruni
Indah Surabaya adalasuatu perusahaan industri tas yang menjual berbagai
macam tas yang terdiri dari tas sekolah anak.gieslah ransel, tas sekolablly,
tas pakaian, tas pakaitmolly, tas wanita, tas koper dan tas pinggang. Di sagnpin
itu menerima pesanan untuk tas promosi, berbagaamgenis pres misalnya
Mika STNK. mika SIM, dompet tiket, gantungan bagasap agenda, album foto,
map STTB, dan lain sebagainnya. Daerah pemasasin-haasil produksi dalam
menjalankan aktivitasnya perusahaan PT. SerunihlfSiarabaya mempunyai
daerah jangkauan yang meliputi antara lain Surgb@yesik, Malang, Madiun,
Jember, Sidoarjo, Samarinda, Semarang, Denpasdartala Lampung,
Balikpapan, Pontianak, Pekanbaru, Banjarmasin, M@anavakasar, Jambi.

Sampai saat ini industri tas di perusahaan PT.nbdndah Surabaya tetap



berkembang untuk mempertahankan usahanya karerékiseomasnya industri tas
di indonesia.Semakin maraknya usaha industri tas, menjadi igata tersendiri
untuk PT. Seruni Indah untuk tetap menjadi lebiik batuk mengembangkan dan
mempertahan menjalankan usahanya. Berbagai peahasayang muncul terkait
dengan perusahaan harus mampu diatasi. Keamanaa imdik perusahan
menjadikan alasan utama diperlukan untuk mengamakembali terhadap
kebenaran-kebenaran data akuntansi yang selamielam menjadi kebijakan
manajemen perusahaan terutama di dalam aktivitaguglan kredit dan
penerimaan ka8erdasarkan observasi pendahuluan yang telah daaksatu hal
yang menarik mengenai sistem pengendafitarn yang diterapkan adalah bahwa
PT. Seruni Indah Surabaya masih menggunakan sikek®luargaan. Hal ini
tentunya akan berpengaruh terhadap kedisiplinaandabelaksanaan sistem
tersebut sehingga memungkinkan pelaksanaan sistemmbmemenuhi prosedur
yang telah disusun. Selain itu, adanya perangkdpagsi dalam struktur
organisasinya pada bagian penjualan yaitu melakp&erberian kredit.
Berdasarkan latar belakang di atas penefitarik untuk menganalisis sistem
penjualan kredit dan penerimaan kas serta memines&husi atas permasalahan
yang ada pada PT. Seruni Indah Surabaya, dengan fAdalisis Sistem
Akuntansi Penjualan Kredit dan Penerimaan Kas Dalam Mendukung

Pengendalianl ntern” (Studi pada PT. Seruni Indah).

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas, maka rumusaalamdalam penelitian

ini adalah



Apakah pelaksanaan sistem akuntansi penjualantkiadi penerimaan kas
yang diterapkan oleh PT. Seruni Indah Surabayahsmi@menuhi unsur-

unsur pengendalian intern ?

C. Tujuan Penelitian
Penelitian ini dilakukan untuk mencapai tujuan sesdengan yang
diharapkan. Tujuan penelitian yang ingin dicapalatug penelitian ini adalah
Untuk mengetahui pelaksanaan sistem akuntansi g@enjukredit dan
penerimaan kas yang diterapkan pada PT. Serunih i@laabaya sudah

memenuhi unsur-unsur pengendalian intern.

D. Kontribusi Penelitian
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikantkbusi :
1. Aspek akademis
a. Sebagai kajian keilmuan, selama hal ini dalam kdjmau Administrasi
Bisnis.
b. Dapat dijadikan referensi bagi peneliti berikutny@ang mengangkat
tema yang sama.
2. Aspek Praktis
Hasil penelitian ini diharapkan dapat masukan dartimbangan bagi
perusahaan dalam pengambilan keputusan yang l@erk@déngan sistem

akuntansi penjualan kredit dan penerimaan kas.



E. Sistematika Pembahasan
Sebagai gambaran dari peneliti ini, peneliti menyusistematika pembahasan

sebagai berikut :

BAB | : PENDAHULUAN

Bab ini mencakup latar belakang, perumusasafah, tujuan penelitian,

kontribusi penelitian, dan sistematika pembahasan

BAB Il : TINJAUAN PUSTAKA

Bab ini merupakan bab yang berisi teoriitg@ng diambil dari pendapat
para ahli, baik dari literatur-literatur, karya ith atau sumber bacaan lain yang
terkait dengan pembahasan dari penelitian ini,uymfsalah sistem penjualan

kredit dan penerimaan kas.

BAB Il : METODE PENELITIAN

Bab ini menjelaskan metode yang digunakatandapenelitian yang
mencakup jenis penelitian, fokus penelitian, lok@eelitian, sumber data, teknik

pengumpulan data, instrumen penelitian dan analass.

BAB IV : HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Bab ini memuat penyajian data yang mencdiagil penelitian yang diawali
dengan memberikan gambaran umum, struktur organgEsisahaan, sistem
akuntansi penjualan kredit dan penerimaan kas duspbhaan sedangkan

penyajian data lainnya digunakan untuk menganalikita dengan metode



deskriptif kemudian diintepretasikan sesuai dengeori dan konsep dalam

pencapaian tujuan peneliti.
BAB V : PENUTUP

Bab ini menguraikan mengenai kesimpulan daran yang dibuat oleh
peneliti berdasarkan analisis penelitian yang ngatdapat dipergunakan sebagai

bahan pertimbangan bagi perusahaan.



BAB I

TINJAUAN PUSTAKA

A. Sistem Akuntansi
1. Pengertian Sistem dan Prosedur

Sebelum mengetahui pengertian sistem aksintanebih dahulu perlu
mengetahui definisi dari sistem dan prosedur. MenuAnthony dan
Govindarajan (2005:7), sistem merupakan suatu temantu dan bersifat
repetitif untuk melaksanakan suatu atau sekelonagtikitas.

Pada dasarnya suatu sistem adalah sekelomskir yang erat
berhubungan satu dengan yang lainnya, yang beiflnegsama-sama untuk
mencapai tujuan tertentu (Mulyadi, 2001:2). Menurbiall (2009:6)
menyatakan bahwa: sistem adalah kelompok dari tla labih komponen
atau subsistem yang saling berhubungan yang beifulggngan tujuan yang
sama. Adapun pengertian sistem menurut KrismiajD0221) adalah
serangkaian komponen yang dikoordinasikan untuk caygai serangkaian
tujuan. Menurut Mcleod (2004:9) Sistem adalah sekebk elemen-elemen
yang terintegrasi dengan maksud yang sama untukapeansuatu tujuan. Dari
pengertian tersebut dapat peneliti ambil kesimpbl@mva suatu sistem terdiri
dari jaringan prosedur yang saling berhubungansata lain untuk mencapai

suatu tujuan.



2. Pengertian Sistem Akuntansi

Sistem akuntansi merupakan suatu sistem gangat berperan besar di
dalam perkembangan dan kemajuan perusahaan skma plencapaian tujuan
perusahaan. Menurut Widjayanto (2001:4) mengungkapkahwa: sistem
akuntansi disebut juga dengan istilah sistem in&sinakuntansi yaitu susunan
berbagai dokumen alat komunikasi, tenaga pelaksamaberbagai laporan
yang didesain untuk mentransformasikan data keuamgenjadi informasi
keuangan. Menurut Bodnar (2006:3) sistem infornsgintansi merupakan
kumpulan sumber daya seperti manusia dan perajaag dirancang untuk
mengubah data keuangan dan data lainnya ke dalformamsi. Kemudian
menurut Mulyadi (2001:3) definisi sistem akuntaadalah organisasi formulir,
catatan dan laporan yang dikoordinasi sedemikigra runtuk menyediakan
informasi keuangan yang dibutuhkan oleh manajemema gnemudahkan
pengelolaan perusahaan. Menurut Maron (2002:Brsiskuntansi merupakan
gabungan dari formulir-formulir, catatan, prosegusedur dan alat-alat yang
digunakan untuk mengolah data dalam suatu badahauskengan tujuan
menghasilkan informasi-informasi keuangan yangrtligan oleh manajemen
dalam mengawasi usahanya atau untuk pihak-pihakykng berkepentingan.
Dari beberapa definisi tentang sistem akuntansi aths, maka dapat
disimpulkan bahwa sistem akuntansi merupakan lkagiahengorganisasi
formulir, catatan dan laporan untuk menyediakamrmfsi keuangan yang
dibutuhkan oleh manajemen guna mengawasi dan mdrkalgpengelolaan

perusahaan serta menjadi penilaian hasil opergspiieak ekstern.



3. Tujuan Sistem Akuntansi adalah:

a.

b.

Untuk menyediakan informasi bagi pengelolaan kaegiaperusahaan
baru

Untuk memperbaiki informasi yang dihasilkan ole$tesin yang ada, baik
mengenai mutu, ketepatan penyajian, maupun struktanmasinya.

. Untuk memperbaiki pengendalian akuntansi dan peskgecintern, yaitu

untuk memperbaiki tingkat keandaldreliability) informasi akuntansi
dan untuk menyediakan catatan lengkap mengenanggungjawaban
dan perlindungan kekayaan perusahaan.

Untuk mengurangi biaya Kklerikal dalam penyelenggaracatatan
akuntansi. ( Mulyadi, 2001:19)

4. Unsur-Unsur Sistem Akuntansi

Menurut Mulyadi (2001:3-5), unsur pokok smt akuntansi antara lain

formulir, catatan yang terdiri dari jurnal, bukushe, dan buku pembantu serta

laporan.

a. Formulir

Formulir merupakan dokumen yang digunakan untuk ek@n
terjadinya transaksi di atas kertas dan digunakbagai dasar pencatatan
akuntansi.

. Jurnal

Jurnal merupakan catatan akuntansi pertama yangnakg@n untuk
mencatat, mengklasifikasikan, dan meringkas datarkgan dan data
lain yang berasal dari formulir.

Buku Besar

Buku besar terdiri dari rekening-rekening yang dakan untuk
meringkas data keuangan yang telah dicatat sebgudalam jurnal.

. Buku Pembantu

Buku pembantu ini terdiri dari rekening-rekeningrii@ntu yang merinci
data keuangan yang tercantum dalam rekening tartetam buku besar.

. Laporan

Hasil akhir proses akuntansi adalah laporan keuagygag dapat berupa
neraca, laporan rugi laba, laporan perusahaanyhg ditahan, laporan
harga pokok produksi, laporan biaya pemasaranrdapbarga pokok
penjualan, daftar umur piutang, daftar utang yakanadibayar, daftar
saldo persediaan yang lambat penjualannya.



5. Faktor-faktor yang Perlu Dipertimbangkan dalam Penyusunan Sistem

Akuntansi

Faktor-faktor yang perlu dipertimbangkan dalam penyusunan sistem

akuntansi adalah sebagai berikut:

a.

Sistem akuntansi yang disusun harus memenuhi priogpat yaitu
bahwa sistem akuntansi harus mampu menyediakammasi yang
diperlukan tepat pada waktunya,dapat memenuhi kbebat dengan
kualitas yang sesuai.

. Sistem akuntansi yang disusun harus memenuhi praman yang bearti

bahwa sistem akuntansi harus dapat membantu mekgagaanan harta
milik perusahaan.

. Sistem akuntansi yang disusun itu harus memenumsiprmurah yang

bearti bahwa biaya untuk menyelenggarakan sistamtaRsi itu harus
dapat ditekan sehingga relatif tidak mahal, dendeata lain,
dipertimbangkan cost dan benefit dalam menghasgkaitu informasi.
(Baridwan, 2009:7)

6. Langkah-Langkah dalam Penyusunan Sistem Akuntansi

Sistem akuntansi yang digunakan dalam suaperusahaan akan

berkembang sesuai dengan perkembangan kebutuhammasi pihak-pihak

yang berkepentingan baik eksternal maupun inteAddpun langkah-langkah

dalam penyusunan sistem akuntasgs{em life cycleadalah sebagai berikut:

a.

Analisis Sistem

Yakini kegiatan untuk mengetahui kebaikan dan kalemn sistem yang
berlaku. Dalam praktiknya, analisis sistem ini kiillkan dengan
mengadakan penelitiasyrvey.

. Merencanakan Sistem AkuntanSiy6tem Design

Yakini kegiatan menyusun sistem yang baru atau baérisistem lama
agar kelemahan-kelemahan yang ada dapat dikurengddiadakan.
Penerapan Sistem Akuntansi

Yakini kegiatan menerapkan sistem akuntansi yangusdin untuk
menggantikan sistem lama. Sebaliknya sistem bardimulai dengan
penggunaannya pada awal periode akuntansi, hadilekukan untuk
mengurangi beban pekerjaan yang timbul karena pbarbperubahan
yang akan mempengaruhi saldo-saldo rekening danggpeaan
prosedur-prosedur baru di tengah periode.



d. Pengawasan Sistem Bafol(ow-up)
Untuk mengawasi penerapan sistem baru yaitu mekggukah sistem
baru tersebut dapat berfungsi. Apabila ada kesajahaka selama masa
pengawasan itu perlu dilakukan perbaikan-perbaik@Baridwan,
2009:10-11)

Langkah-langkah dalam penyusunan sistem takan melibatkan
serangkaian kegiatan terstruktur untuk mendapatkasil yang optimal.
Dimulai dari kegiatan analisis sistem sebagai saramtuk mengetahui
kebaikan dan kelemahan sistem yang telah berlaelisanya. Dilanjutkan
dengan perencanaan dan penyusunan kembali sistemtaaki dengan
memperhatikan kelemahan-kelemahan yang telah teg@delumnya serta
dalam penerapannya, perusahaan perlu untuk melalpd@yawasan terhadap
sistem akuntansi yang baru, untuk menilai apakgatdaerfungsi dengan baik
dan apakah diperlukan adanya perbaikan sehinggeamiélan-kelemahan
sistem akuntansi lama tidak terulangi. Hal ters@lga diungkapkan menurut
Mulyadi (2001:19) menyatakan bahwa: Suatu perusan@@mpunyai tujuan
yang akan dicapai dan tentu saja tujuan terselaut alemberikan keuntungan
dan nilai tambah bagi perusahaan. Sistem akunbamgijuan menyampaikan
informasi yang dibutuhkan oleh semua tingkat manejg pemilik atau
pemegang saham secara cepat dan tepat.

. Sistem dan Prosedur Akuntansi Penjualan Kredit

Prosedur penjualan kredit merupakan urutagigkan sejak diterimanya
order penjualan, pengiriman barang, pencatatanamit penagihan, dan
pencatatan penjualan. Aktivitas penjualan terdiari dransaksi penjualan

barang atau jasa, secara tunai atau kredit. MenMuiyadi (2001:455)



penjualan dilaksanakan oleh perusahaan dengan ncaveajibkan pembeli

melakukan pembayaran harga barang terlebih dahsdielum barang

diserahkan oleh perusahaan kepada pembeli. Sedarmiaualan kredit

dilaksanakan oleh perusahaan dengan cara mengiribdiang sesuai dengan

order yang diterima dari pembeli dan untuk janglektw tertentu, perusahaan

mempunyai tagihan kepada pembeli tersebut.

1. Fungsi yang Terkait

Adapun fungsi-fungsi yang terkait dalamesistakuntansi penjualan kredit

adalah sebagai berikut :

a.

Fungsi Kredit
Fungsi ini bertanggung jawab atas pemberian karedik kepada
pelanggan terpilih.

. Fungsi Penjualan/Fungsi Order Penjualan

Fungsi ini bertanggung jawab melayani kebutuharardmrpelanggan.
Fungsi penjualan mengisi faktur penjualan kartu dikreuntuk
memungkinkan fungsi gudang dan fungsi pengirimarnaksanakan
penyerahan barang kepada pelanggan.

. Fungsi Gudang

Fungsi gudang menyediakan barang yang diperlukah pklanggan
sesuai dengan yang tercantum dalam tembusan fpkhjoalan kartu
kredit yang diterima dari fungsi penjualan.

. Fungsi Akuntansi

Fungsi ini bertanggung jawab untuk mencatat trasishkrtambahnya
piutang dan pengurangan piutang kepada pelanggadaken kartu

piutang berdasarkan faktur penjualan kartu kredigy diterima dari

fungsi pengiriman. Fungsi akuntansi bertanggungipatas pencatatan
transaksi penjualan di dalam jurnal penjualan.

. Fungsi Penagihan

Fungsi ini bertanggung jawab untuk membuat surgthsm secara
periodik kepada pemegang kartu kredit (Mulyadi,2004-205).

2. Dokumen yang Digunakan

Dokumen (formulir) yang digunakan dalam esistakuntansi penjualan

kredit antara lain:



a. Surat Order Pengiriman dan Tembusannya.
Merupakan dokumen pokok untuk memproses penjualeditkkepada
pelanggan.

b. Faktur Penjualan dan Tembusannya
Merupakan dokumen yang dipakai sebagai dasar umbekcatat
timbulnya piutang.

c. Rekapitulasi Harga Pokok Penjualan
Merupakan dokumen pendukung yang digunakan untuighting total
harga pokok produk yang dijual selama periode aasittertentu.

d. Bukti Memorial
Merupakan dokumen sumber untuk dasar pencatatagialeen jurnal
umum. Dalam sistem penjualan kredit, bukti memoma¢rupakan
dokumen sumber untuk mencatat harga pokok prodog ggual dalam
periode akuntansi tertentu ( Mulyadi, 2001:214-216)

3. Catatan Akuntansi yang Digunakan
Catatan akuntansi yang digunakan dalamnsiateintansi penjualan kredit
antara lain:

a. Jurnal Penjualan
Catatan akuntansi ini digunakan untuk mencataséiesi penjualan, baik
secara tunai maupun kredit.

b. Kartu Piutang
Catatan akuntansi ini merupakan buku pembantu y@ergsi rincian
mutasi piutang perusahaan kepada tiap-tiap delgdaurn

c. Kartu Persediaan
Catatan akuntansi ini merupakan buku pembantu ya@ergsi rincian
mutasi setiap jenis persediaan.

d. Kartu Gudang
Catatan ini diselenggarakan oleh fungsi gudangkuntancatat mutasi
dan persediaan fisik barang yang disimpan di gudang

e. Jurnal Umum
Catatan akuntansi ini digunakan untuk mencatat ehgqumgkok produk
yang dijual selama periode akuntansi tertentu (ysidil 2001:218)

4. Prosedur Penjualan Kredit
Prosedur yang membentuk sistem akuntangi@en kredit yaitu:

a. Bagian order penjualan menerima order dari langgakamudian
membuat surat order pengiriman (SOP) rangkap 9:
Lembar 1 : diserahkan ke bagian gudang
Lembar 2,3,4, dan 5 : diserahkan ke bagian pengirim
Lembar 6 . diserahkan ke pelanggan



Lembar 7 : diserahkan ke bagian kredit

Lembar 8 dan 9 . diarsipkan urut tanggal

. Bagian kredit setelah menerima SOP (lembar 7) kéanuthemeriksa

status kredit dan memberi otorisasi kredit, setelahSOP (lembar 7)

diserahkan ke bagian order penjualan.

. Bagian gudang setelah menerima SOP (lembar 1) kamuaenyiapkan

barang bersama SOP (lembar 1) ke bagian pengirise&ata mencatat

pada kartu gudang.

. Bagian pengiriman setelah menerima SOP (lembaarl bdgian gudang

dan SOP (lembar 2,3,4, dan 5) dari bagian ordejuplam kemudian

menempel SOP (lembar 5) pada pembungkus barangndayerahkan

barang kepada perusahaan angkutan umum, kemudiBn(i8@bar 1

dan 2) diserahkan ke bagian order penjualan, S&Rb@r 3) diserahkan

ke perusahaan angkutan umum, SOP (lembar 4) diarsiyorut nomor.

. Bagian order penjualan setelah menerima SOP (leifjblaersama surat

order yang ada pada bagian penjualan diarsipkanalnad, kemudian

setelah menerima SOP (lembar 1 dan 2) dari bagingipman mencatat

tanggal pengiriman pada SOP (lembar 9), setelaB@R (lembar 1 dan

2) diserahkan ke bagian penagihan.

. Bagian penagihan setelah menerima SOP (lembar 2ddari bagian

order penjualan kemudian membuat faktur rangkap 5:

Lembar 1 : dikirim ke pelanggan

Lembar 2 : bersama surat order (lembar 1 dan 2yah&an ke bagian
piutang

Lembar 3 : diserahkan ke bagian kartu persediaan

Lembar 4 : diserahkan ke bagian jurnal

Lembar 5 : diserahkan ke wiraniaga

. Bagian piutang setelah menerima faktur (lembara) 8OP (lembar 1

dan 2), kemudian mencatat pada kartu piutang,adetel faktur (lembar

2), dan SOP (lembar 1 dan 2) diarsipkan urut nomor.

. Bagian kartu persediaan mencatat pada kartu paesedierdasarkan

faktur (lembar 3), kemudian faktur (lembar 3) digkan urut nomor,

setelah itu bagian persediaan membuat rekapitulesga pokok

penjualan (HPP) dan membuat bukti memorial, kenmute&ap HPP dan

bukti memorial diserahkan ke bagian jurnal.

I. Bagian jurnal setelah menerima rekap HPP dan Iooétnorial mencatat

pada jurnal umum, setelah itu rekap HPP dan bukthaorial diarsipkan
urut nomor. Bagian jurnal juga mencatat jurnal palgn berdasarkan
faktur (lembar 4), setelah itu faktur (lembar 4ardipkan urut nomor.
Selesai. Sistem akuntansi penjualan kredit dapgandbarkan dalam
bentukflowchart pada gambar 1 :



Bag. Order Penjualan

Bag. Kredit

Bag. Gudang

Bag. Pengiriman

Bag. Penagihan

Bag. Piutang

Bag. Kartu Persediaan
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Sumber : Mulyadi (2001 : 227-230)
Gambar 1 Sistem Akuntansi Penjualan Kredit




5. Pengendaliani ntern atas Sistem Penjualan Kredit

Sistem Akuntansi penjualan harus melibatkeberapa bagian dalam
perusahaan agar transaksi penjualan tidak terpasiat suatu bagian saja. Hal
ini dilakukan agar elemen pengendaliartern dapat terpenuhi. Menurut
Mulyadi (2001:221) unsur-unsur pengendaliatern atas sistem penjualan
terdiri dari:

a. Organisasi
1. Fungsi penjualan harus terpisah dari fungsi kredit
2. Fungsi akuntansi harus terpisah dari fungsi peajudbn fungsi kredit
3. Fungsi akuntansi harus terpisah dari fungsi kas
4. Transaksi penjualan kredit harus dilaksanakan dlelgsi penjualan,
fungsi kredit, fungsi pengiriman, fungsi penagihdar fungsi akuntansi.

b. Sistem Otorisasi dan Prosedur Pencatatan

1. Penerimaan order dari pembeli diotorisasi oleh supgnjualan dengan
menggunakan formulir surat order pengiriman.

2. Persetujuan pemberian kredit diberikan oleh fungsedit dengan
membubuhkan tanda tangan padadit copy(yang merupakan tembusan
surat order pengiriman)

3. Pengiriman barang kepada pelanggan diotorisasifaleisi pengiriman
dengan cara menandatangani dan membubuhkan caph“slikirim”
pada copy surat order pengiriman.

4. Terjadinya piutang diotorisasi oleh fungsi penagihadengan
membubuhkan tanda tangan pada faktur penjualan.

5. Pencatatan ke dalam kartu piutang dan ke dalamaljpenjualan, jurnal
penerimaan kas, dan jurnal umum diotorisasi olelgguakuntansi dngan
cara memberikan tanda tangan pada dokumen sunabgur(penjualan,
bukti kas masuk, dan memo kredit)

6. Pencatatan terjadinya piutang didasarkasn padagdanjyang didukung
dengan surat order pengiriman dan surat muat.

c. Praktik sehat
1. Surat order pengiriman bernomor urut tercetak damgkaiannya
dipertanggungjawabkan oleh fungsi penjualan
2. Faktur penjualan bernomor urut tercetak dan peraakga
dipertanggungjawabkan oleh fungsi penagihan



3. Secara periodik fungsi akuntansi mengirim pernyatpaitang kepada
setiap debitur untuk menguji ketelitian catatan tang yang
diselenggarakan oleg fungsi tersebut.

Ketiga elemen di atas Baridwan (2009:16) menyatdkamva pengendalian

intern juga termasuk karyawan yang cukup cakap yaitu:

Tingkat kecakapan karyawan mempengaruhi sukse&ngdasuatu sistem
pengendalianntern. Apabila sudah disusun struktur organisasi yargatte
prosedur-prosedur yang baik tetapi tingkat kecakaparyawan tidak
memenuhi syarat-syarat yang diminta, bisa dihampkahwa sistem
pengendaliamtern juga tidak akan berhasil dengan baik.

. Sistem Akuntansi Penerimaan Kas
1. Pengertian Kas

Pengertian Kas adalah suatu alat pertukdeanjuga digunakan sebagai
ukuran dalam akuntansi Baridwan (2009:85). Kas pean aktiva terlancar
yang dimiliki perusahaan, kas merupakan alat pearaay yang mudah
dipindah tangankan antar pihak yang melakukan @kandusnadi (2000:60).

Dari pengertian kas diatas dapat disimpulkas adalah suatu kekayaan
yang dimiliki perusahaan yang merupakan aktivangalancar yaitu paling
sering berubah, yang berupa uang kontan dan dignnaebagai alat
pertukaran atau pembayaréinansial bagi keperluan perusahaan yang dapat
berupa uang atau deposito.

Salah satu jenis penjualan yang terjadi elupahaan adalah penjualan
kredit. “Sumber penerimaan kas suatu perusahaanfaidar biasanya berasal
dari pelunasan piutang dari debitur, karena sehdgggar produk perusahaan

tersebut dijual melalui penjualan kredit” (Mulyadi2001:482). Agar



pelaksanaan penerimaan kas dapat berjalan dengear,lanaka diperlukan

sistem akuntansi penerimaan kas.

2. Fungsi yang Terkait

Fungsi yang terkait dalam sistem akuntaremepmaan kas menurut

Mulyadi, (2001:487) yaitu:

a.

Fungsi Sekretariat

Fungsi sekretariat bertanggung jawab dalam penanntak dan surat
pemberitahuan rémittance ad-vice melalui pos dari para debitur
perusahaan serta bertugas untuk membuat daftar genaberitahuan
atas dasar surat pemberitahuan yang diterima barsak dari para
debitur.

. Fungsi penagihan

Jika perusahaan melakukan penagihan piutang lagdsepada debitur
melaui penagihan perusahaan, fungsi penagihan nggdag jawab

untuk melakukan penagihan kepada para debitur plesas berdasarkan
daftar piutang yang ditagih yang dibuat oleh furaggintansi.

. Fungsi Kas

Fungsi ini bertanggung jawab atas penerimaan ceKutaysi sekretariat
(ika penerimaan kas dari piutang dilaksanakan lmefzos) atau dari
fungsi penagihan (jika penerimaan kas dari piu@ifaksanakan melalui
penagihan perusahaan). Fungsi kas bertanggung jawatuk
menyetorkan kas yang diterima dari berbagai futgysiebut segera ke
bank dalam jumlah penuh. Dalam struktur organiasysi kas berada
ditangan bagian kasa.

. Fungsi Akuntansi

Fungsi akuntansi bertanggung jawab dalam pencafmagrrimaan kas
dari piutang ke dalam jurnal penerimaan kas dakupangnya piutang
ke dalam kartu piutang. Dalam struktur organisasigéi akuntansi
berada ditangan bagian jurnal dan bagian piutang.

. Fungsi Pemeriksaan Intern

Dalam sistem penerimaan kas piutang, fungsi peseaik intern
bertanggung jawab dalam melaksanakan perhitungan ykag ada
ditangan fungsi kas secara periodik. Disampingfilagsi pemeriksaan
intern bertanggung jawab dalam melakukan rekossilEank, untuk
mengecek ketelitian catatan kas yang diselenggaradeh fungsi
akuntansi. Dalam struktur organisasi pada fungsngrksaan intern
berada di tangan bagian pemeriksaan intern.



3. Dokumen yang Digunakan
Dokumen yang digunakan dalam sistem akuntansi peaan kas

menurut Mulyadi, (2001:488-489) yaitu:

a. Surat Pemberitahuan
Dokumen ini dibuat oleh debitur untuk memberitahuaksud
pembayaran yang dilakukannya. Surat pemberitahiesaiya berupa
tembusan bukti kas keluar yang dibuat oleh debyang disertakan
dengan cek yang dikirimkan oleh debitur melaluigghan perusahaan
atau pos.

b. Daftar Surat Pemberitahuan
Daftar surat pemberitahuan merupakan rekapitukasepmaan kas yang
dibuat oleh fungsi sekretariat atau fungsi penaygilitka penerimaan kas
dari piutang perusahaan dilakukan melalui pos, sungekretariat
bertugas membuka amplop surat memisahkan surat guetatiuan
dengan cek, dan membuat daftar surat pemberitalgaag diterima
setiap hari. Jika penerimaan kas dari piutang sidlakkan melalui
penagihan perusahaan, pembuatan daftar surat pehban dilakukan
oleh fungsi penagihan.

c. Bukti Setor Bank
Dokumen ini dibuat oleh fungsi kas sebagai bukhygtoran kas yang
diterima dari piutang ke bank.

d. Kwitansi
Dokumen ini merupakan bukti penerimaan kas yangualiboleh
perusahaan bagi para debitur yang telah melakukarb@yaran utang
mereka.

4. Catatan Akuntansi yang Digunakan
Catatan akuntansi yang digunakan dalam sistem ahsinbenerimaan kas
yaitu :

a. Jurnal Penerimaan Kas
Catatan akuntansi ini digunakan untuk mencatat ppeaan pelunasan
piutang dari debitur.

b. Kartu Piutang
Catatan akuntansi ini digunakan untuk mencatat shden saldo piutang
kepada setiap debitur



5. Prosedur Penerimaan Kas
Prosedur yang membentuk sistem akuntansi penerikeaaiipenerimaan
kas melalui penagihan perusahaan). Menurut Mulya@01:493) antara lain:

a. Bagian piutang memberikan daftar piutang yang susatinya ditagih
kepada bagian penagihan.

b. Bagian penagihan mengirimkan penagih, yang merupdayawan
perusahaan, untuk melakukan penagihan kepada debitu

c. Bagian penagihan menerima cek atas nama dan senabepitahuan
(remmit-tance advigedari debitur.

d. Bagian penagihan menyerahkan cek kepada bagian kasa

e. Bagian penagihan menyerahkan surat pemberitahupad&e bagian
piutang untuk kepentingan posting ke dalam kanixiapig.

f. Bagian kasa mengirim kwitansi sebagai tanda pemamkas kepada
debitur.

g. Bagian kasa menyetorkan cek ke bank, setelah @k @k tersebut
dilakukanendorsemenbleh pejabat yang berwenang.

h. Bank perusahaan melakukeearingatas cek tersebut ke bank debitur.

Sistem akuntansi penerimaan kas (penerimaan kasalunepenagihan

perusahaan) dapat digambarkan dalam bdtaulchartpada gambar 2



Bag. Kas

Bag. Jurnal

Bag. Fenagihan

OO

Sumber : Mulyadi (2001 : 495)

Gambar Sistem Akuntansi Penerimaan Kas




6. Pengendalianintern atas Sistem Penerimaan Kas

Sistem Akuntansi penerimaan kas harus ntkhiba beberapa bagian
dalam perusahaan agar transaksi penerimaan uaalg tedousat pada suatu
bagian saja. Hal ini dilakukan agar elemen penderdantern dapat terpenuhi.
Menurut Mulyadi (2001:490-491), elemen pengendaliartern yang
seharusnya ada dalam menyusun sistem akuntansrirpaae kas adalah
sebagi berikut:

a. Organisasi
1. Fungsi akuntansi harus terpisah dari fungsi pemagidan fungsi
penerimaan kas.
2. Fungsi penerimaan kas harus terpisah dari fungsitaksi

b. Sistem Otorisasi dan Prosedur Pencatatan

1. Debitur diminta untuk melakukan pembayaran dalamtule cek atas
nama atau dengan cara pemindah bukuan (giro bilyet)

2. Fungsi penagihan melakukan penagihan hanya atas dafiar piutang
yang harus ditagih yang dibuat oleh fungsi akuntans

3. Pengkreditan rekening pembantu piutang oleh fuagantansi (bagian
piutang) harus didasarkan atas surat pemberitalgaag berasal dari
debitur.

c. Praktek yang Sehat
1. Hasil penghitungan kas harus direkam dalam beaita perhitungan kas
dan disetor penuh ke bank dengan segera.
2. Para penagih dan kasir harus diasuransiidelify bond insurance
3. Kas dalam perjalanan (baik yang ada di tangan bagaa maupun di
tangan penagih perusahaan) harus diasuransiksh-{n-safedan cash-
in-transit insurance

Ketiga elemen diatas, Baridwan (2009:16) menyatakewa elemen

pengendalian intern juga termasuk karyawan yangg&itu :

Tingkat kecakapan karyawan mempengaruhi sukse&nigdasuatu sistem
pengendalian intern. Apabila sudah disusun strukiganisasi yang tepat,
prosedur-prosedur yang baik tetapi tingkat kecakaparyawan tidak
memenuhi syarat-syarat yang diminta, bisa dihampkahwa sistem
pengendalian intern juga tidak akan berhasil derhgain



D. Sistem Pengendaliarintern
1. Definisi Sistem Pengendaliahntern

Pengertian pengendaliantern menurut Mulyadi (2001:163) adalah
“metode dan ukuran-ukuran yang dikoordinasikan kimhenjaga kekayaan
organisasi, mengecek ketelitian dan keandalan dktmtansi, mendorong
efisiensi, dan mendorong dipatuhinya kebijakan nemen”. Menurut
Baridwan (2009:13) pengawasamtern itu meliputi struktur organisasi dan
semua cara-cara serta alat-alat yang dikoordinagigag digunakan di dalam
perusahaan dengan tujuan untuk menjaga keamantmn rhidik perusahaan,
memeriksa ketelitian dan kebenaran data akuntamsmajukan efisiensi di
dalam , ditetapkan lebih dahulu.

Menurut Romney (2004:229) pengendalian ma#keradalah rencana
organisasi dan metode bisnis yang dipergunakan kumenjaga aset,
memberikan informasi yang akurat dan andal, memdpman memperbaiki
efisiensi jalannya organisasi. Sedangkan menurutjafanto (2001:18)
pengendalianntern adalah: “suatu sistem pengendalian intern yangpuoiel
struktur organisasi beserta semua metode dan uk@ag diterapkan dalam
perusahaan dengan tujuan untuk mengamankan aldrnusghaan, mengecek
kecermatan dan ketelitian data akuntansi, menikgkatefisiensi, dan
mendorong agar kebijakan manajemen dipatuhi olegers® jajaran
organisasi’.

Dari beberapa pendapat di atas dapat diskapubahwa pengendalian

intern terdiri dari kebijakan dan prosedur yangudigkan untuk menjaga



keamanan harta perusahaan dan juga membantu agajeman perusahaan
tidak menyimpang dari kebijakan yang telah ditetapkSemua kegiatan
tersebut dilakukan untuk mencapai tujuan perusapaag diinginkan.
2. Pengendalian Akuntansi dan Administrasi

Pengendalian intern meliputi organisasi dsemua metode serta
ketentuan-ketentuan yang terkoordinasi dalam suagwusahaan untuk
mengamankan kekayaan, memelihara kecermatan dapasaeberapa jauh
dapat dipercayanya data akuntansi. Meningkatkasieae8i usaha dan
mendorong dipatuhinya kebijakan pimpinan yang tdiggtapkan.
Menurut Mulyadi (2001:163-164) berdasarkan tujuansistem pengendalian
intern tersebut dibagi menjadi dua macam, yaitu:
a. Pengendalian intern akuntansiir{ternal accounting control), yang
merupakan bagian dari sistem pengendalian inteng y@eliputi struktur
organisasi, metode, dan ukuran-ukuran yang diknaskan terutama
untuk menjaga kekayaan perusahaan dan mengecektidet dan
keandalan data akuntansi.
b. Pengendalian intern administratifinternal administrative control)
meliputi  struktur organisasi, metode dan ukuranraku yang
dikoordinasikan terutama untuk mendorong efisiessn dipatuhinya
kebijakan manajemen.
3. Ciri-ciri Pengendalian Intern

Terdapat beberapa ciri pokok yang mengirgiidean telah diterapkannya
suatu pengendalian oleh perusahaan. Seperti yakgmdkakan oleh
(Baridwan,2009:14), dalam buku “Sistem Akuntansihtva terdapat beberapa
ciri pokok sistem pengendaliamtern:

a. Suatu struktur organisasi yang tepat bagi perusabalum tentu baik
bagi perusahaan yang lain. Suatu dasar yang bexplaen menyusun

struktur organisasi itu harugexible dalam arti memungkinkan adanya
penyesuaian-penyesuaian tanpa harus mengadakatalpanu total.



Selain itu organisasi yang disusun harus dapat njekan garis
wewenang dan tanggung jawab jelas dalam arti dapanhisahkan
fungsi-fungsi operasional, penyimpanan dan peramatd?emisahan ini
diharapkan dapat mencegah timbulnya kecurangamdagausahaan.

b. Suatu sistem wewenang dan prosedur pembukuan yaiky Yyang

berguna untuk melakukan pengawasan akuntansi yakigpcterhadap
harta milik, utang, pendapatan biaya.
Sistem wewenang dan prosedur pembukuan yang bailg perguna
untuk melakukan pengawasan akuntansi yang cukupadep harta
milik, utang, pendapatan, dan biaya. Sistem wewgnden prosedur
pembukuan dalam suatu perusahaan merupakan alatmagjemen
untuk mengadakan pengawasan terhadap operasi dasaksi yang
terjadi, pengawasan ini dapat dilakukan dengan caesmggunakan
dokumen yang merupakn bukti terjadinya transakga jsebagai dasar
untuk pencatatan transaksi-transaksi tersebut.

c. Praktik-praktik yang sehat harus dijalankan dalaetakukan tugas dan
fungsi setiap bagian dalam organisasi.
Yang dimaksud dengan praktik yang sehat adalabpspggawai dalam
perusahaan melakukan tugasnya sesuai dengan preseduditetapkan.
Praktik yang sehat ini harus dilakukan oleh selypubsedur yang ada
sehingga tidak ada suatu bagain dalam perusahasan ngangerjakan
suatu transaksi dari awal sampai akhir.

d. Suatu tingkat kecakapan pegawai yang selalu detayaggung jawab.
Untuk mendapatkan pegawai yang tingkat kecakap&npcuangkah-
langkah dimulai sejak penerimaan pegawai baru. Bldatl dilakukan
seleksi dan test-test agar dapat ditentukan ape#ilim pegawai yang
bersangkutan memenuhi kriteria yang diinginkan.dlpapegawai sudah
diterima bekerja dalam perusahaan, perlu adanymgeaian pelatihan
agar dapat meningkatkan kecakapan pegawai dan maongmgikuti
perkembangan perusahaan (Baridwan,2009:14).

Berdasarkan uraian tersebut dapat disimpulkan bahagar dapat tercipta
suatu sistem pengendaliamtern yang baik pada perusahaan maka beberapa
elemen pokok dari pengendaliantern seperti struktur organisasi yang
memisahkan tanggung jawab fungsional dengan t&wstem wewenang dan

prosedur yang baik, dokumentasi dan catatan yangaah@, praktik yang

sehat serta tingkat kecakapan pegawai yang sesungad tanggung jawab



harus dapat ditetapkan dengan baik. Dengan demidiaarapkan dapat
membantu mencapai apa yang menjadi tujuan darigmeladjanintern dan
jangka panjang tentunya pada pencapaian tujuarpdagendaliarntern dan
jangka panjang tentunya pada pencapaian tujuansgtean. Melalui
penerapkan pengendaliartern maka terpenuhi pula:

a. Keamanan harta kekayaan perusahaan, dari kecurgagandisengaja

maupun tidak disengaja.

b. Tingkat keakuratan akan data akuntansi.

c. Efisiensi usaha yang meningkat.

d. Kebijakan manajemen yang terjadi.
4. Tujuan Pengendalianintern.
Menurut Mulyadi (2001:163), tujuan pengendaliatern adalah:

a. Menjaga kekayaan organisasi

b. Mengecek ketelitian dan keandalan data akuntansi

c. Mendorong efesiensi

d. Mendorong dipatuhinya kebijakan manajemen
Dari uraian di atas dapat disimpulkan tujuan damgendaliarintern adalah
untuk mengamankan harta kekayaan perusahaan, neé&ngeatatan
pembukuan, dan untuk menggalakkan efisiensi usarasghaan sesuai
dengan kebijakan-kebijakan pimpinan yang telalrallean perusahaan
5. Hubungan Sistem Akuntansi dengan Sistem Pengendahdntern

Ditinjau dari salah satu faktor-faktor yapgrlu dipertimbangkan dalam

penyusunan sistem akuntansi, yakni bahwa sistenmtaksi yang disusun

memenuhi prinsip aman yang bearti bahwa suatunsiateintansi harus dapat

membantu menjaga keamanan harta kekayaan perusabimtnk dapat



menjaga keamanan harta milik perusahaan, maka sisé#um akuntansi harus
disusun dengan mempertimbangkan prinsip-prinsip g@eaalian intern
(Baridwan,2009:7) Begitu pula sebaliknya, dinyataldalam tujuan pokok
pengendaliarntern bahwa sistem akuntansi disusun untuk menjaga keama
harta kekayaan perusahaan. Bila ditinjau dari sadatu unsur pokok
pengendalian intern, bahwa suatu sistem wewenangodssedur pencatatan
yang memberikan perlindungan yang cukup terhadakayean, utang,
pendapatan dan biaya Mulyadi (2001:166). Ditinjari dsalah satu tujuan
pengembangan sistem akuntansi, bahwa tujuan perRggab sistem
akuntansi untuk memperbaiki pendalian akuntansi gdangecekan intern,
mengindikasikan hubungan yang jelas antara sistékontansi dan
pengendaliamntern. Setelah ditinjau dari faktor yang perlu diperkai dalam
menyususn suatu sistem, unsur pokok pengendalieamjndan dari tujuan
pengembangan sistem akuntansi, dapat diartikan d&lagaimana kecakapan
suatu perusahaan untuk merancang suatu sistenbgéndan memadai pula.
Berdasarkan uraian tersebut terpapar jedhisvéd antara sistem akuntansi
dan sistem pengendalian intern mempunyai hubungag gangat erat, karena
masing-masing memiliki keterkaitan dalam pelaksapaahingga bersama-
sama menuju satu titik puncak yang sama pula yak@mpunyai tujuan
menjaga harta kekayaan perusahaan dari tindak d&tejahatas kecurangan,
pemborosan, dan penyelewengan yang mungkin dilakaleh fungsi tertentu

dalam perusahaan, baik sengaja maupun tidak sengaja



BAB Il

METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakamgitian deskriptif. Menurut
Suliyanto (2006:9) penelitian deskriptif adalah @léran yang dilakukan untuk
menganalisis satu atau lebih variabel tanpa memberiandingan. Wirartha
Made (2006:154) Tujuan penelitian deskriptif adgt@mgumpulan data untuk
memberikan gambaran atau penegasan suatu konsep gafala, juga
menjawab pertanyaan-pertanyaan sehubungan deragas stibyek penelitian.
Sedangkan menurut Wibisono dermawan (2003:21) piametleskriptif adalah
untuk menggambarkan karakteristik sebuah popultsi d#&nomena yang
sedang terjadi. Dalam pengertian yang lain, menMitayat (2002:2)
memberikan definisi penelitian merupakan suatu ggaimana peneliti ingin
memeriksa dan menguji keberadaan suatu fenomenamdealah sebagai
sumber informasi dan mengambil suatu keputusan.ugean menurut cooper
(2004:18) penelitian merupakan suatu penyelidikangyterorganisasi dan
dilaksanakan untuk memberi informasi dalam mengatbagai masalah.

Dari pengertian di atas dapat diambil kesilap bahwa penelitian
deskriptif merupakan suatu objek untuk memberikaktaFfakta secara
sistematis dan akurat, mengenai sifat-sifat popuddau daerah tertentu.
Dimana peneliti ingin memeriksa dan menguji kebasadsuatu masalah yang
ada dengan menggunakan suatu metode yang dipab@jasedasar dalam

penelitian tersebut agar dicapai maksud dan tupeaelitian.



B. Fokus Penelitian
Fokus penelitian diperlukan untuk membasasdi dalam penelitian. Hal

ini bertujuan agar permasalahan yang dibahas atflakleluas. Sesuai dengan
pernyataan tersebut maka yang menjadi fokus dagli@n ini adalah:
1. Sistem akuntansi penjualan kredit dan penerimaary&ag terdiri atas:

a. Fungsi yang terkait

b. Dokumen yang digunakan

c. Catatan akuntansi yang digunakan

d. Jaringan prosedur penjualan kredit dan penerimaan k
2. Sistem pengendaliamtern sistem penjualan kredit dan penerimaan kas

yang diterapkan perusahaan meliputi:

a. Struktur organisasi

b. Sistem otorisasi dan prosedur pencatatan

c. Praktik yang sehat

d. Suatu tingkat kecakapan pegawai yang sesuai det@@ggung

jawabnya.

C. Lokasi Penelitian
Penelitian ini dilakukan di PT. Seruni Indghng bertempat di jalan
Gembong No0.2-16 Blok E-5 Komplek Pertokoan Wismam@eé Surabaya
60141. Perusahaan ini bergerak dibidang IndustriAtasan pemilihan lokasi

penelitian ini peneliti ingin mengetahui sistem gaada di PT. Seruni Indah



Surabaya dan lokasi penelitian yang dekat dengamahu peneliti,

pertimbangan efisiensi waktu dalam melakukan peaeli

. Sumber Data

Sumber data dapat dikatakan sebagai ket@nakeferangan mengenai
suatu hal yang dijadikan sumber dalam proses @ale&am proses analisis
penelitian. Pernyataan tersebut berlandaskan pagfnisi data yang
dinyatakan oleh Indrianto dan Supomo (2002:148uydata merupakan faktor
penting yang menjadi pertimbangan dalam penentuatoda pengumpulan
data. Sumber data yang digunakan dalam peneliiaadalah sumber data

primer dan sumber data sekunder.

1. Data Primer
Merupakan data yang diperoleh melalui pengamatargslang dari
sumbernya, diamati dan dicatat untuk pertama kalioleh peneliti dari
pihak yang menjadi objek penelitian. “Adapula yangndefinisikan data
primer merupakan data yang diperoleh langsung ldpangan termasuk
laboraturium” (Nasution, 2001:143). Data primer athal penelitian ini
berupa data tentang jumlah karyawan dan tingkatigé&@nnya, bagian
produksi dan produk-produk tas, serta data tentasigm dan prosedur
penjualan kredit dan penerimaan kas.

2. Data Sekunder
“‘Data yang diperoleh melalui sumber yang ada disedebagai data

sekunder, yaitu data yang telah ada dan tidak p#Kumpulkan sendiri



oleh peneliti “(Sekaran, 2007:77). Sumber data sé&wnya adalah struktur

organisasi, dan profil perusahaan.

E. Teknik Pengumpulan Data
Menurut Kuncoro (2003:124) pengumpulan datialah sekumpulan
informasi yang diperlukan untuk pengambilan keparus
Berdasarkan pengertian tersebut, beberapapsamgumpulan data dalam
penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Wawancardinterview)
Wawancara adalah percakapan dengan maksud terteatoakapan itu
dilakukan oleh dua pihak yaitu pewawancara yanggajgikan pertanyaan
dan terwawancara yang memberikan jawaban atasngasa Moleong
(2007:186).
2. Dokumentansi
Dokumentasi yaitu mencari data mengenai hal-hal eaiabel yang berupa
catatan, transkip, buku, surat kabar, majalah ggstasnotulen rapat, lengger
agenda dan sebagainya yang berhubungan denganamasalg diteliti
(Arikunto, 2006:231). Dalam hal ini, teknik yanggdnakan untuk mencari
data yang diperlukan berdasakan dokumen-dokumemy yata dalam

perusahaan sehingga dapat diketahui data yangdeaatlisis



F. Instrumen Penelitian
Instrumen penelitian merupakan alat yangumligtan dalam penelitian
untuk memperoleh data di lapangan. Tika (2006:4&frumen penelitian
adalah suatu alat yang digunakan untuk mengukur mdamperoleh data
terhadap variabel penelitian yang dipermasalahBankaitan dengan metode
pengumpulan data maka instrumen penelitian yangndigan, yaitu: Pedoman

wawancara dan pedoman dokumentasi.

G. Analisis Data
Pada dasarnya analisis data adalah “mengekian, membuat suatu
urutan, serta menyingkatkan data sehingga mudahukuntibaca
(Nazir,2005:358). Sedangkan Moleong (2007:149) dedppat analisis data
adalah analisis data dilaksanakan langsung di tgrabersama-sama dengan
pengumpulan data. Menurut Kuncoro (2003:172) aisalisadalah
menggambarkan pola-pola yang konsisten dalam selténgga hasilnya dapat
dipelajari dan ditafsirkan secara singkat dan pemakna. Adapun langkah-
langkah dalam analisis data pada penalitian inadéda
1 Menganalisis sistem akuntansi penjualan kredit pamerimaan kas yang
meliputi; fungsi yang terkait, dokumen yang digussakcatatan, prosedur
pada PT. Seruni Indah sehingga dapat mengetaheska&sn penerapan

pengendalian intern yang baik.



a. Struktur organisasi

b. Sistem otorisasi ©

2 Menganalisis pengendalian intern sistem penjualadikdan penerimaan
kashal ini meliputi;
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BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Gambaran Umum Perusahaan

1. Sejarah Perusahaan

PT. Seruni Indah atau lebih dikenal dengaissan adalah perusahaan

Industri tas yang awal berdiri perusahaan berdasaakta notaris pada tahun

1991. Lokasi kantor pemasaran di Jl. Gembong nb6 Blok E-5 komplek

Wisma Gemini Surabaya, sedangkan lokasi pabrik @e¢luran 125 Taman-

sepanjang Sidoarjo dimana dalam mendirikan banguanasilayah tersebut

mempunyai beberapa alternatif dan tujuan.

Adapun maksud dan tujuan adalah sebagai berikut:

a.

Wilayah tersebut memiliki letak yang strategis, dira alat transportasi

yang mendukung pengiriman bahan baku lebih cegahtggkau.

. Wilayah tersebut mempunyai arti dalam penghematagabtransport

serta mempermudah arus penyampaian barang dariugaod ke

konsumen.

. Masyarakat setempat sangat mendukung dengan bgediperusahaan

tersebut serta tersedianya tenaga kerja yang cukup.

. Lokasinya masih mendukung dalam usaha perluasarkpab

. Dengan mendirikan  perusahaan tersebut dapat mekagk

kesejahteraan sosial masyarakat sekitar.



B. Penyajian Data

2. Struktur Organisasi dan Uraian Pekerjaan

Adapun bentuk organisasi yang ada pada PT. Semdahladalah organisasi
garis lini yaitu merupakan arus kekuasaan dan tamggawab dari tingkat top

manajemen sampai pada pekerja atau karyawan bamlana bawahannya
hanya mengenal satu pimpinan sebagai sumber dda kewenangan yang
memberikan intruksi, sedangkan bawahan hanya dakisebagai pelaksana
untuk mencapai tujuan perusahaan. Struktur orgsiniBd. Seruni Indah

Surabaya dapat dilihat pada gambar 3



Direktur Utama

Bagian Pembelian

Bagian Produksi

Bagian Administrasi

Bagian Penjualan

Bagian Administrasi
pembelian

Bagian Pembelian
Bahan Baku

Bagian Administrasi
Produksi

Bagian Kasir

Proses Produksi

Bagian Teknik
Perbaikan

Gambar 3 Struktur Organisasi PT. Seruni Indah Sy@&2012

Bagian Personalia

Bagian Gudang

Bagian Pengiriman




Adapun tugas dan tanggung jawab dari masing-masbggai berikut:
a. Direktur Utama
Merupakan pimpinan dari pada perusahaan yang tygastalah
1) Memimpin perusahaan, mengelola dan mengkoordiniurige
kegiatan yang ada dibawahnya.
2) Menyediakan dan mencari dana keuangan untuk kewerlu
perusahaan.
3) Menandatangani atau bertanggung jawab masalah jaleapa
perusahaan.
4) Menyetujui penjualan atau menentukan unit kreditionn
5) Menyetujui bukti pengobatan dan pengeluaran koatan check.
b. Bagian Pembelian
1) Menentukan dan melakukan pembelian bahan baku yang
diperlukan pada saat yang tepat dengan perhitueganomis
dan biaya relatif murah
2) Untuk mengadakan pemesanan barang pada langgaman ya
sudah berjalan
3) Membuat laporan bulanan yang berupa stok opnamanbladku
dan mengetahui jumlah stok setiap saat.
4) Dalam segala aktivitasnya selalu mengadakan koa$rmengan
direktur utama.

Kepala Bagian Pembelian membawabhi:



1) Bagian administrasi pembelian
2) Bagian pembelian bahan baku
c. Bagian Penjualan
Tugas Bagian Penjualan

1) Menerima dan membuat order penjualan dari pelanggan

2) Mengatur pengiriman barang ke pelanggan

3) Melakukan pemberian kredit pelanggan

4) Menngadakan penelitian untuk memperluas daerah ggrara

d. Bagian Produksi
Tugas Bagian Produksi:

1) Mengelola dan mengkoordinir karyawan dibawahnyaukint
melakukan proses produksi berdasarkan SPK (suriatate kerja
yang telah dikeluarkan)

2) Menentukan penyesuaian warna,model dan gambar

3) Membuat laporan hasil produksi setiap hari dan kuddan
administrasi produksi

4) Membuat bon permintaan bahan proses produksi

5) Dalam menjalankan tugas dan kewajibannya bertamggumab
kepada direktur utama dalam meningkatkan hasilyksidya.
Kepala Bagian Produksi membawahi:

1) Bagian administrasi produksi
2) Bagian proses produksi

3) Bagian teknik perbaikan



e. Bagian Pengiriman
Tugasnya adalah :
1) Mengirimkan barang ke daerah pemasaran
2) Mengangkut bahan baku untuk keperluan operasspbaan
3) Menyediakan sarana-sarana pengangkutan sehubudegayaan
operasi perusahaan
4) Bertanggungjawab kepada direktur atas pengangka#han baku
dan pengiriman hasil produksi ke pembeli.
f. Bagian Gudang
Tugasnya adalah
1. Menyimpan dan menjaga bahan baku, barang jadilaimdgudang
2. Menjamin kontinuitas tersedianya bahan-bahan yaipgridkan
untuk proses produksi
3. Bertanggung jawab kepada direktur dan kepala bagraduksi
atas laporan persediaan barang.
g. Bagian Administrasi
Tugasnya adalah:
1) Mengatur perencanaan keuangan
2) Menandatangani biaya gaji karyawan
3) Menguasai seluruh faktur keuangan tentang keluasukmea
serta penggunaanya
4) Membuat laporan-laporan keuangan setiap bulan tdgoitiap

tahun sebagai pertanggung jawaban kepada direfenmau



5) Dalam setiap tugasnya tidak terlepas dari pengawesaktur
utama.

h. Bagian Kasir
Tugasnya adalah :

1) Mengurus keluar dan masuknya kas perusahaan bdgknda
jumlah kecil dan dalam jumlah besar dengan pensatuj
pimpinan perusahaan.

2) Menerima hasil tagihan kemudian menyetorkan kepzataan
administrasi.

3) Bertanggung jawab kepada direktur dan bagian adirasi atas
keluar masuknya kas perusahaan.

i. Bagian Personalia
Tugasnya adalah:
1) Mengelola dan mengkoordinir tenaga kerja
2) Mengadakan seleksi terhadap karyawan baru
3) Mengawasi adanya keselamatan, kesejahteraan ssataakan
karyawan dan bekerja sama dengan SPSI (Serikatj&eaturuh
Indonesia).
4) Berkewajiban mengadakan control terhadap karyawan.
3. Proses Produksi

a. Bahan baku dan proses produksi



Proses produksi adalah proses pengelolabanbbaku menjadi barang
setengah jadi dan barang jadi. Adapun bahan-balsy ylipergunakan
adalah:

a. Bahan Utama

Bahan utama merupakan bahan pokok yang mempunyaads jenis

yaitu parasit tempel 600D, parasit tempel 300Dnitasi LV kotak,

imitasi LV kembang, imitasi jeruk, imitasi buayamitasi ular,
microfiber, dan sebagainya.
b. Bahan Dalaman

Bahan dalaman ini sebagai lapisan dari bahan utassajuga sebagai

pembatas antar bagian tas, terdiri dari Nylon PO2#dan Nylon PU

70D.

c. Pandepul
Bahan ini seperti pipa yang dipakai sebagai pemnlzetdas dengan
ukuran 3 mm dan 5 mm.

d. Busa

Merupakan bahan mentah yang mempunyai banyak uksesuai

dengan kebutuhan diantaranya: busa 2 mm, busa dosa,5 mm. yang

digunakan untuk melapisi bahan utama atau bahamadal.
e. PE foam
Bahan mentah yang kegunaan hampir sama dengarciunsaharganya

lebih mahal. Yang membedakan PE foam dengan buaa kgegang



kenyal-kenyal sedangkan busa tidak. PE foam mengunkuran
diantaranya: 3 mm, 4 mm, 6 mm, dan 8 mm.

f. Spon Topi
Bahan ini dipakai untuk tatakan bawahan tas atpisda bahan utama
yang biasanya digunakan untuk model tas yang l@sdirbsendiri. Spon
topi mempunyai ukuran diantaranya : spon topi 2 mspon topi 3 mm,
dan spon topi 5 mm.

g. Spon Eva
Spon eva hampir sama dengan spon topi cuma bedbakatnya dan
biasanya dipakai untuk tas pakaian dan tas koper.

h. ZipperdanSlider
Zipper atau sering disebut resleting, sedangkéider sendiri adalah
kepalazipper yang pemakaian ukurannya harus safmgper danslider
mempunyai jenis dan ukuran yang banyak, tapi bigsgrerusahaan
yang sering dipakai adalah Zip 5 YKK, Zip 5 AMCQp8 YKK.

I. Bisban
Bahan ini sering dipakai untuk tas sekolah dan pgakaian yang
mempunyai ukuran bermacam-macam yaitu bisban habig.5, bisban
2, bisban 2.5.

j. Ring D, Ring Segitiga, Ring Kotak
Bahan ini termasuk assesoris untuk menambah ndaahdari produk.

k. Label/merk



Pemasangan label atau merk tergantung tasnya, tagekolah dan tas
pakaian menggunakan label karet sedangkan untuk wasita
menggunakan label nikel.
|. Benang, digunakan untuk menjahit tas yang pemakgsadisesuaikan
dengan warna yang dibutuhkan.
b. Proses Produksi
Adapun alur produksi pada PT. Seruni IndainaBaya dapat dilihat

pada gambar 4 sebagai berikut :

PPIC

i

Bagian gudang bahan dan alat

A

Potong/cutting

i

Pengesetan R Sablon/bordir

A

Mesin jahit Lyn 1 > Mesin jahit Lyn 2 > Mesin jahit Lyn 3
QC Fi Mesin pres 4— Mesin pemasang trolly

packing

l

Barang siap jual

Gambar 4 Proses Produksi
Sumber data : PT. Seruni Indah Surabaya, 2012



Dari bagan di atas dapat dijelaskan bahwa prosetugsi dimulai dari: SPK
(surat perintah kerja) yang dikeluarkan oleh kefdadgian pemasaran dan
sudah ditujukan ke masing-masing PPpCofluct planning inventori contrpl
yaitu yang bertanggung jawab mengikuti jalannyasesgoroduksi mulai bahan
mentah menjadi barang jadi atau termasuk dalamabagioduksi. Sebelum
SPK dikeluarkan mal atau matrasnya harus sudahkadajdiancopyan SPK
diberikan ke bagian gudang bahan dan alat untukcooekkan apakah
kebutuhan bahan dan asesorisnya sudah ada. Se¢dlahh kebutuhan untuk
bahan dan asesorisnya sudah lengkap, proses s$ejanyaitu diberikan ke
mesin cutting Hasil potongan diset atau disamakan untuk memygim
dalam pencarian, dan untuk potongan yang mau dorsaddau di blokir di
dahulukan sambil menunggu proses jahit. Setelagepriahit selesai dilakukan
Quality Control(QC), dan terakhir prosgzacking Kalau menggunakan trolly
sebelum di packing di pasangolly dulu dengan menggunakan mesin
pemasangrolly. Fungsi dan cara kerja untuk masing-masing mesjpatd
dijelaskan sebagai berikut :
a. MesinCutting/potong

Adapun cara kerjanya yaitu mesin tersebut dipamakkaudian bahan

yang akan dipotong disiapkan di atur sesuai denga@ratau matras yang

sudah ada.

b. Mesin Sablon



Mesin ini cara kerjanya sangat sederhana, sebelwabion harus ada
filmnya dulu kemudian diafdruk ke kain. Selanjunyagian yang akan
di sablon di taruh di atasnya.

. Mesin Jahit Lyn 1

Mesin bagian ini digunakan untuk menjahit bagiaddmadepan tas. Cara
kerjanya manual seperti mesin jahit biasa.

. Mesin Jahit Lyn 2

Mesin bagian ini digunakan untuk menjahit bagiadamebelakang tas.

. Mesin Jahit Lyn 3

Mesin bagian ini digunakan untuk menjahit bagiaggpgan tas .

. Mesin Jahit Lyn 4

Mesin bagian ini digunakan khusus untuk menjalsijpsanan

. Mesin Pemasangrolly

Mesin ini digunakan untuk tas yang menggunakaty. Cara kerjanya
mudah bagian tas yang akan dipasamglly ditaruh di bawah
sebelumnya bagian bawah tasnya diberi keling.

. Mesin Pres

Mesin ini digunakan untuk Spon Eva yang akan diganaas koper dan

bisa juga untuk bahan-bahan mika. Cara kerjanyanndgsanaskan dulu.

I. Pengontrolan dan Penyortiran Terakhir

Pengontrolan dan penyortiran dilakukan oleh badparality Control

untuk barang jadi.

|. PengepakarP@acking



Pengepakan yaitu membungkus tas sesuai dengael@ytikkemudian

dikirim ke kantor pemasaran menggunakan karungaxau

c. Hasil Produksi

Memproduksi bermacam-macam tas diantaranya :

a.

b.

g.
h.

Tas wanita

Tas sekolah — anak

Tas sekolah — ransel

. Tas sekolaltrolly

. Tas pakaian

Tas pakaiarrolly
Tas koper

Tas pinggang

Di samping itu menerima pesanan untuk tas pronimsiagai macam jenis

pres misalnya : Mika STNK, Mika SIM, Dompet Tik€santungan Bagasi,

Map Agenda, Album Foto, Map STTB, dan sebagainya.

d. Daerah Pemasaran

Dalam menjalankan aktivitasnya perusahaan PT. Sdndah Surabaya

mempunyai daerah jangkauan dapat di lihat pad Sadebagai berikut :

Tabel 5 Daerah Pemasaran

Surabaya Samarinda Pontianak
Gresik Semarang Pekan Baru
Malang Denpasar Banjarmasin
Madiun Jakarta Manado
Jember Lampung Makasar
Sidoarjo Balikpapan Jambi

Sumber data : PT. Seruni Indah Surabaya, 2012




e. Tujuan Perusahaan

Seperti yang kita ketahui bahwa setiap @raan pasti mempunyai tujuan
tertentu yang berhubungan dengan aktivitas darakemd yang dilakukannya.
Tujuan tersebut dapat dibagi dalam dua bagian yagka pendek dan tujuan
tersebut hanya didasarkan pada waktu pencapaigajgaanpa mengurangi
arti materi konsep masing-masing tujuan tersebediaBgkan tujuan dari PT.
Seruni Indah Surabaya yang ingin dicapai adalahgatberikut :
a. Tujuan Jangka Pendek

Tujuan jangka pendek disini merupakan sasaran ii@ndak dicapai oleh

perusahaan dalam periode yang relatif singkat. &eian tujuan jangka

pendek ini merupakan titik tolak untuk mencapau&m jangka panjang.

Adapun tujuan jangka pendek perusahaan ini adalah :

1) Meningkatkan volume penjualan
Dengan meningkatkan volume penjualan maka dihampleandapatan
perusahaan dapat meningkat dan berarti pula bestambasnya
penyebaran hasil produksi ke pasaran sehingga aapatlorong para
calon konsumen untuk memakai barang tersebut.

2) Berproduksi secaran time daneconomicallyyaitu dimana perusahaan
dalam beroperasi tepat waktu dan mengurangi pers@oygemborosan
dalam berproduksi.

3) Memproduksi barang sesuai dengan standar kualaag ylitetapkan,
sehingga perusahaan mampu bersaing dan dapat niehgodsan pasar.

4) Pemenuhan gaji atau upah karyawan



Pemenuhan gaji atau upah karyawan yang sesuai dagahgkatkan
kesejahteraan karyawan, karena merupakan sumbar y@ag penting
pada perusahaan.

5) Memperluas daerah pemasaran, dengan daerah pemgaagasemakin
luas diharapkan dapat meningkatkan volume penjuddemkeuntungan
juga meningkat.

6) Mendapatkan keuntungan atau laba yang maksimal.

b. Tujuan Jangka Panjang
Tujuan jangka panjang adalah yang diharagkeim perusahaan setelah
jangka pendeknya bisa dicapai, tujuan jangka pgnj@@rupakan kelanjutan
dari tujuan jangka pendek dan mempunyai jangka wpkncapaian lebih
dari satu tahun. Adapun tujuan jangka panjang jpnsahaan ini adalah
sebagai berikut :

1) Mengadakan rehabilitasi, modernisasi dan eksp#asan perusahaan
adalah dalam usaha untuk meningkatkan kuantitakuiaitas dari pada
hasil produksi akan lebih besar dan lebih baik mydu sehingga
perusahaan mampu memperluas dan memperbesar voanmualan dan
meningkatkan keuntungan. Oleh karena itu perlu radakan
rehabilitasi, modernisasi dari pada alat — alatipksi.

2) Terjaminnya kelangsungan hidup perusahaan dan mahpakan
reputasi perusahaan.

f. Visi dan Misi Perusahaan

a. Visi Perusahaan



Meningkatkan omzet penjualan untuk memperoleh $eb@sar — besarnya.

b. Misi perusahaan

Meningkatkan kualitas dan kuantitas produk bahkaa i ekspor kenegara

lain.

g. Ketenagakerjaan PT. Seruni Indah Surabaya

a. Jumlah karyawan

Adapun jumlah karyawan yang dimiliki oleh PT. Serimdah Surabaya

dapat dilihat pada tabel 6 sebagai berikut :

Tabel 6 Jumlah Karyawan PT. Seruni Indah Surabaya

No Jabatan Jumlah Karyawarmingkat Pendidikan
1. | Direktur Utama 1 orang S1
2. | Bagian Pembelian 4 orang SLTA
3. | Bagian Penjualan 4 orang SLTA
4. | Bagian Administrasi 3 orang SLTA, S1
5. | Bagian Kasir 2 orang SLTA
6. | Bagian Personalia 5 orang S1
7. | Bagian Mesin Potong 12 orang SLTA
8. | Bagian Pengesetan 5 orang SLTA
9. | Bagian Mesin Sablon 20 orang STM
10. | Bagian Mesin Jahit 150 orang SLTA
11.| Bagian Mesin Pemasarigolly 20 orang STM
12.| Bagian Mesin Pres 20 orang SLTA
13.| Bagian Pengontrol dan Penyortirgn 30 orang LTAS
14.| Bagian Pengepakan 15 orang SLTA
15.| Bagian Gudang 2 orang SLTA
16.| Bagian Pengiriman 4 orang SLTA
17.| Office Boy 6 orang SLTP
18.| Security 4 orang SLTA

Jumlah Tenaga Kerja 307 orang

Sumber : PT. Seruni Indah Surabaya,2012



b. Tingkat Pendidikan Tenaga Kerja
Kualitas karyawan dapat dilihat salah satunya diamgkat pendidikan.

Berikut ini rinciannya tingkat pendidikan karyawdl. Seruni Indah

Surabaya :

Tabel 7 Tingkat Pendidikan Karyawan PT. Seruni Indah Surabaya

Tingkat Pendidikan Jumlah Karyawan
SLIPp 6 orang
SLTA/STM 294 orang

Diploma 1 (D1) -
Diploma 3 (D3) -

Strata 1 (S1) 7 orang
Sumber : PT. Seruni Indah Surabaya, 2012

c. Jam Kerja
Jam kerja yang berlaku pada PT. Seruni Indah Sysabatuk semua
karyawan kecuali untuk jam kergcuritydi bagi menjadi 2 shift. Jam kerja
yang diberlakukan untuk karyawan selama delapankara dalam satu
hari. Adapun perincian jam kerja dan jam istirakatyawan PT. Seruni
Indah Surabaya dapat dilihat pada tabel berikut ini

Tabel 8 Aktivitas Jam Kerja Karyawan PT. Seruni Indah Surabaya

Hari Kerja Jam Kerja Jam Istirahat
Senin 08.00 — 16.00 11.30 —12.30
Selasa 08.00 — 16.00 11.30 —12.30
Rabu 08.00 — 16.00 11.30-12.30
Kamis 08.00 — 16.00 11.30 - 12.30
Jumat 08.00 — 16.00 11.15-13.00
Sabtu 08.00 — 13.00 -

Sumber : PT. Seruni Indah Surabaya, 2012



Tabel 9 Aktivitas Jam Kerja Security pada PT. Seruni Indah Surabaya

Hari Kerja Jam Kerja Jam Istirahat
Senin Shift | 08.00 — 15.00 11.30-12.30
Shift 11 16.00 — 23.00 20.00 — 21.00
Selasa Shift | 08.00 — 15.00 11.30-12.30
Shift 11 16.00 — 23.00 20.00 — 21.00
Rabu Shift I 08.00 — 15.00 11.30-12.30
Shift 11 16.00 — 23.00 20.00 — 21.00
Kamis Shift 1 08.00 — 15.00 11.30-12.30
Shift 11 16.00 — 23.00 20.00 — 21.00
Jumat Shift 1 08.00 — 15.00 11.15-13.00
Shift 11 15.00 — 23.00 20.00 — 21.00
Sabtu Shift 1 08.00 — 13.00 -
Shift 11 13.00 — 08.00 -

Sumber : PT. Seruni Indah Surabaya, 2012

5. Sistem Akuntansi Penjualan Kredit
a. Fungsi yang Terkait

1) Bagian Penjualan
Bagian penjualan bertanggung jawab dalam menamgsnualan, mulai
menerima, membuat order penjualan dari pelanggan, rdelakukan
pemberian otorisasi kredit.

2) Bagian Gudang
Bagian gudang bertugas mengeluarkan barang jadlaBemenerima
surat permintaan barang.

3) Bagian Pengiriman
Bagian pengiriman bertugas untuk menyerahkan baatagdasar surat
perintah pengiriman dari bagian penjualan. bagiabertanggung jawab
untuk menjamin tidak ada barang yang keluar datigahaan.

4) Bagian Administrasi



Bertanggung jawab untuk mencatat transaksi bertAmjaa piutang
kepada pelanggan ke dalam kartu piutang berdasdak#um penjualan
kartu kredit yang diterima dari bagian pengiriman.
b. Dokumen yang Digunakan

1) Order Penjualan
Merupakan dokumen penjualan menerima order darangein dan
menambahkan informasi penting pada surat ordempétangan

2) Surat Perintah Pengiriman
Surat dari bagian gudang yang berisi perintah piengn barang yang
dipesan oleh pelanggan

3) Faktur Penjualan
Merupakan dokumen yang dikeluarkan oleh bagian midimasi sebagai
bukti terima uang dari hasil penjualan.

c. Catatan Akuntansi yang Digunakan

1) Jurnal Penjualan
Jurnal ini digunakan oleh bagian administrasi untukncatat dan
meringkas data penjualan.

2) Kartu Piutang
Kartu ini digunakan oleh bagian administrasi untoiencatat data
penjualan secara kredit dari pelanggan.

3) Kartu Persediaan
Berisi tentang jumlah persediaan yang ada di gudawognor bukti

barang keluar maupun masuk, dan sisa barang yandi agdidang.



4) Kartu Gudang
Kartu gudang digunakan oleh bagian gudang untukcatah mutasi
persediaan barang yang disimpan dalam gudang.
d. Prosedur Penjualan Kredit
a. Bagian penjualan menerima order dari pelanggan He&mumemberi
otorisasi kredit setelah itu membuat order penjuadagkap 3 :
a) Lembar 1 dan 2 diserahkan ke bagian gudang
b) Lembar 3 digunakan sebagai dasar untuk membuat parantah
pengiriman
Bagian penjualan membuat surat perintah pengirimamgkap 3
didistribusikan kepada :
a) Lembar 1 diserahkan ke bagian pengiriman
b) Lembar 2 diserahkan ke bagian administrasi
c) Lembar 3 bersama order penjualan (lembar 3) dicasiprut tanggal
b. Bagian gudang setelah menerima order penjualarbéem), kemudian
menyiapkan barang, dan menyerahkan barang bersatea genjualan
(lembar 1 dan 2) ke bagian pengiriman. Bagian ggdaencatat pada
kartu gudang.
c. Bagian administrasi setelah menerima surat peripéaigiriman (lembar
2), kemudian membuat faktur penjualan rangkap 3 yadistribusikan
kepada :

a) Lembar 1 dan 2 diserahkan ke bagian pengiriman



b) Lembar 3 diserahkan ke bagian gudang kemudian rtenkartu

piutang
. Bagian pengiriman setelah menerima surat peringdgigpman (lembar
1), order penjualan (lembar 1 dan 2) bersama barfaktur penjualan
(lembar 1 dan 2), kemudian mencocokkan dan menesysat perintah
pengiriman pada packing, menyerahkan barang bersamnad perintah
pengiriman (lembar 1), order penjualan (lembar faktur penjualan
(lembar 2) ke ekspedisi, kemudian order penjualamifar 1) setelah
distempel oleh ekspedisi diserahkan ke bagian adtrasi.
. Bagian gudang setelah menerima faktur penjualanb@e 3) kemudian
mencatat pada kartu persediaan setelah itu faldojuglan (lembar 3)
diarsipkan urut tanggal.
. Bagian administrasi setelah menerima order pemuéiEmbar 1) dan
faktur penjualan (lembar 1), mencatat pada jurretjymlan, setelah
diarsipkan urut tanggal selesai.

Untuk lebih jelasnya berikut disajikhlowchartsistem akuntansi

penjualan kredit PT. Seruni Indah Surabaya :
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6. Sistem Akuntansi Penerimaan Kas
a. Fungsi yang Terkait
1. Bagian Kasir
Bagian kasir bertanggung jawab setelah menerim# bator bank dan
surat pemberitahuan dari pelanggan yang dikirimataepos, membuat
bukti kas masuk.
2. Bagian Administrasi
Bagian administrasi bertanggung jawab menerimai lixalst masuk, surat
pemberitahuan, bukti setor bank, mencocokkan defajdar penjualan,
dan dicatat pada jurnal penerimaan kas
c. Dokumen yang Digunakan
1. Surat Pemberitahuan
Merupakan dokumen yang digunakan sebagai pencabet&arangnya
piutang di dalam kartu piutang.
2. Bukti Setor Bank
Merupakan dokumen yang digunakan sebagai buktigteran uang ke
bank.
3. Bukti Kas Masuk
Merupakan dokumen yang digunakan sebagai buktirpeaan kas dari
penjualan kredit.
d. Catatan yang Digunakan

1. Jurnal Penerimaan Kas



Merupakan catatan yang digunakan untuk mencataerpesman kas
pelunasan piutang dari pelanggan.
e. Prosedur Penerimaan Kas

1) Bagian kasir setelah menerima bukti setor banksdaat pemberitahuan
dari agen yang dikirim melalui pos, kemudian menliuekti kas masuk
rangkap 2:

a) Lembar 1 bersama surat pemberitahuan dan buktir dedamk
diserahkan ke bagian administrasi.
b) Lembar 2 bukti kas masuk diarsipkan urut tanggal.

2) Bagian administrasi setelah menerima bukti kas kdsagian kasir
(lembar 1), surat pemberitahuan, bukti setor b&wtelah itu bukti kas
masuk (lembar 1), surat pemberitahuan, bukti dedok diarsipkan urut
tanggal selesai.

Untuk lebih jelasnya berikut disajikarflowchart sistem akuntansi

penerimaan kas PT. Seruni Indah Surabaya
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C. Analisis Data dan Interpretasi
Berdasarkan penyajian data yang telah pgenetiikan dimuka, maka
peneliti akan menganalisis terhadap data-dataktersehingga dapat diketahui
masalah yang dihadapi oleh Perusahaan Industri HRs Seruni Indah
Surabaya, khususnya yang berkaitan dengan sistemtaaisi penjualan dan
penerimaan kas dalam mendukung pengendalian intern.
1. Sistem Akuntansi Penjualan Kredit
1. Struktur Organisasi
Struktur Organisasi yang diterapkan oleh B@&runi Indah Surabaya
belum dapat dilaksanakan dengan memadai. Hal buké dengan masih
terdapatnya beberapa kelemahan di dalam pelaksayamabalam struktur
organisasi PT. Seruni Indah Surabaya tidak sgetaa menggambarkan
pelimpahan wewenang yang diberikan perusahaan paakng-masing
divisi yaitu bagian kasir yang dibawahi oleh bagamministrasi dan tidak
dilakukan pemisahan fungsi yaitu bagian penjuatilam hal ini adalah
bagian penjualan yang melakukan aktivitas bagiadikrHal ini dibuktikan
dengan adanya perangkapan fungsi yang dilakukadn kdgian penjualan
yang selain menerima order dari pelanggan bagianjuglan juga
memberikan persetujuan kredit para pelanggan yamargsnya
dilaksanakan oleh bagian kredit, untuk menilaiustdtelayakan kredit para
pelanggan.
Dalam struktur organisasi yang diterapkan oleh B&runi Indah

Surabaya tidak ada kewenangan yang memberikanngenigan yang



cukup terhadap kekayaan perusahaan, yaitu bagiagjugten yang
melakukan pemberian krediyang berfungsi untuk mengecek status
kelayakan kredit dari pelanggan, apakah termasulanggan yang
bermasalah atau tidak. Karena selama ini persetwugi@s kredit menjadi
wewenang bagian penjualan. Penyerahan tanggungjp&raih suatu tahap
transaksi pada suatu fungsi menyebabkan pengendiatiéan kurang baik.
Bagian penjualan akan berusaha menjual produk dalameh sebesar-
besarnya tanpa memperhatikan apakah para pelamggedapat melunasi
kewajibannya.
b. Fungsi yang Terkait

Fungsi atau bagian yang terkait dalam sistkumtansi penjualan kredit
PT. Seruni Indah Surabaya sudah baik, yaitu tetdagzala bagian
penjualan, bagian gudang, bagian pengiriman, bagsministrasi, hamun
masih terdapat kekurangan pada fungsi yang teykdit bagian penjualan
yang melakukan pemberian otorisasi kredit. Sebailkbagian penjualan dan
pemberian kredit harus dipisahkan misalnya bagradikyang melakukan
aktivitas memeriksa stastus kredit, memberi oteriskredit kepada
pelanggan terpilih untuk kelancaran dalam prosegip&an kredit dan dapat
mencegah terjadinya penyimpangan oleh pihak-pihakngy tidak
bertanggungjawab.
c. Dokumen yang Digunakan

PT. Seruni Indah Surabaya menggunakan bededakumen untuk

proses penjualan kredit. Hal ini dilakukan untuk nmpermudah dalam



pengecekan data dan sebagai arsip perusahaan graumé untuk menjaga

kekayaan perusahaan. Dokumen yang digunakan POniSedah Surabaya

sama seperti dokumen-dokumen yang umumnya digunakéeh

perusahaan, namun memiliki kelemahan-kelemahan yait

1. Untuk order penjualan yang digunakan menerima odder pelangan
diotorisasi oleh bagian penjualan.

2. Surat perintah pengiriman tidak mencantumkan sya&nbayaran
kredit.

3. Faktur penjualan tidak mencantumkan nama pelangyanat kredit dan
diotorisasi bagian administrasi.

Berdasarkan kelemahan-kelemahan yang mafahpada dokumen-

dokumen yang digunakan oleh perusahaan, maka penefiyarankan

1. Sebaiknya dokumen ini perlu menambahkan kolom sdsii bagian
gudang dan bagian kredit. Tujuannya agar menetditus kredit
pelanggan dan memberikan otorisasi pemberian kkegdada pelanggan.

2. Sebaiknya mencantumkan syarat pembayaran kre@it, mgdah untuk
dicek bagian kredit dan dicocokkan dengan tanggahjtempo.

3. Seharusnya menambahkan diotorisasi bagian pelanggfamgai bukti
pembayaran, atas nama pelanggan dan syarat keeghtr kontrol
terhadap dokumen ini maupun dokumen-dokumen lairyayay terkait

terjamin dengan baik.



d. Catatan Akuntansi yang Digunakan

1. Jurnal penjualan kredit yang digunakan PT. Serodalh Surabaya
sudah baik adanya keterangan nomor kode dari przdu@an jurnal
penjualan terdapat kolom-kolom untuk mencatat hashjualan
kredit.

2. Kartu piutang kartu yang digunakan PT. Seruni InSahabaya sudah
baik, sebaiknya menambahkan kolom lembar ke, syarat
pembayarannya, batas kredit dan kolom centang.ahoja agar
megecek status kredit pelanggan dan dapat dipgtaggwabkan.

3. Kartu persediaan yang digunakan PT. Seruni Indalab@ya sudah
baik hanya menambahkan lokasi untuk mengetahui aemp
penyimpanan jumlah persediaan barang di gudang.

4. Kartu gudang yang digunakan PT. Seruni Indah Syeabadah baik,
sebaiknya menambahkan gudang, lokasi, minimum daksimum
jumlah barang di gudang. oleh bagian gudang untekcatat mutasi
persediaan barang yang disimpan dalam gudang.

e. Pengendalianintern atas Sistem Akuntansi Penjualan Kredit
Pengendaliamtern yang dilakukan bertujuan untuk menjaga kekayaan
perusahaan mempermudah pengecekan data dan digatukebijakan
manajemen. Berdasarkan kelemahan yang masih adm gengendalian
intern pada sistem akuntansi penjualan kredit, maka pgemeémberikan
beberapa saran untuk lebih meningkatkan pengendamiiaern pada PT.

Seruni Indah Surabaya antara lain :



a) Organisasi

1. Dalam PT. Seruni Indah Surabaya tidak adanya péarsantara
Bagian penjualan dan bagian kredit. Di sebabkarh ddéstem
pembayaran yang dilakukan pada perusahaan tersemggunakan
sistem kredit. Sistem kredit ini dipilih karena aglan besar
pelanggan membeli dalam jumlah besar, sehingga k tida
memungkinkan untuk melakukan transaksi secara.tuSalama ini
bagian penjualan yang melakukan bagian kredit,rashga bagian
penjualan harus terpisah dari bagian kredit dimdkasno untuk
menciptakakan pengecekan intern terhadap tranpakgialan kredit.
Dalam transaksi penjualan, bagian penjualan menguny
kecenderungan untuk menjual barang sebanyak-baygakyang
seringkali mengabaikan dapat ditagih atau tidakpy#tang yang
timbul dari transaksi tersebut. Oleh karena ittledigkan pengecekan
intern terhadap status kredit pelangan sebelum trangskgualan
kredit dilaksanakan.

2. Bagian administrasi terpisah dari bagian penjualatam sistem
penjualan kredit, bagian administrasi yang mela&kan pencatatatan
piutang harus dipisahkan dari bagian kredit yangngeeek
kemampuan pelangan dalam melunasi kewajibanesetujuan
pemberian kredit selayaknya diberikan oleh bagiaedik setelah

mempertimbangkan kemampuan kredit pelanggan



3. Bagian administrasi terpisah dari bagian kasir. dBsar unsur
pengendaliamntern yang baik, bagian administrasi harus terpisah dari
kedua fungsi. Hal ini dimaksudkan untuk menjaga aelan
perusahaan dan menjamin ketelitian dan keandaltan alauntansi.
Bagian administrasi yang bertugas atas pencatat@ang berada di
tangan bagian piutang dan bagian kas yang bertaggguwab atas
penerimaan kas yang berasal dari pelunasan pil@ragla di tangan
bagian kasir.

4. Transaksi penjualan kredit dilaksanakan beberagabaaitu bagian
penjualan, bagian gudang, bagian pengiriman dammbagiministrasi.
Setiap transaksi harus dilaksanakan dengan medibaébih dari satu
karyawan atau lebih dari satu fungsi. Dengan pengauo unsur
pengendaliamtern tersebut, setiap pelaksanaan transaksi selalu akan
terciptainternal checkyang mengakibatkan pekerjaan karyawan yang
satu dicek ketelitian dan keandalannya oleh karyayeag lain.

b) Sistem Otorisasi dan Prosedur Pencatatan

a) Penerimaan order dari pelanggan telah diotorisdsh doagian
penjualan menggunakan dokumen surat perintah peTgr
Transaksi penjualan dimulai dengan diterimanyarotde pelanggan.
Sebaiknya penerimaan order dari pelanggan telatoriasi oleh
bagian gudang, bagian kredit dan bagian penjuatbagai awal
kegiatan penjualan, bagian order penjualan mergpkumen surat

perintah pengiriman untuk memungkinkan berbagaakpifbagian



pemberi otorisasi penerima atau pelanggan, bagajualan, bagian
pengiriman, bagian administrasi).

b) Penjualan kredit tidak diberikan atas persetujuagian kredit, yang
memberikan persetujuan kredit hanya satu fungs sajtu pada
bagian penjualan. Jika transaksi ini terus terjawiaka, tidak
mengamankan harta perusahaan. Sebaiknya penjualdih diberikan
atas persetujuan bagian kredit dengan membubuldha ttangan
pada order penjualan, sehingga prosedur tersebah teampu
mengamankan harta perusahaan karena otorisasiadggungjawab
atas penjualan telah jelas dan ada.

c) Pengiriman barang kepada pelangan diotorisasi obetgian
pengiriman, bagian penerima atau pelanggan, baagministrasi,
bagian penjualan. dengan cara membubuhkan tandarnatorisasi.
Sebagai bukti telah dilaksanakannya pengirimanngara

d) Bagian piutang tidak diotorisasi oleh bagian pemagipada faktur
penjualan karena PT. Seruni Indah Surabaya tidanyad bagian
penagihan, sehingga tidak terlibat pada sistempdasedur penjualan
kredit. Pencatatan dilakukan oleh bagian admirgstrRencatatan
terjadinya piutang berdasarkan pada order penju@arat perintah
pengiriman) yang didukung tanda terima barang (faénjualan).

c) Praktek yang Sehat
1. Surat pengiriman bernomor urut tercetak dan peraakga

dipertanggungjawabkan oleh bagian penjualan. Dendamikian



untuk mengawasi semua transaksi keuangan yangliteijggam PT.
Seruni Indah Surabaya dapat dilakukan dengan mesyjaw
penggunaan dokumen yang digunakan sebagai medil atdrisasi
terjadinya transaksi penjualan. Agar untuk meng&gatapraktik yang
sehat dokumen penting yang digunakan dalam Peraisaha

2. Faktur penjualan bernomor urut tercetak dan dipggangjawabkan
oleh bagian penjualan. Dengan demikian untuk meagawemua
transaksi keuangan yang terjadi dalam PT. Seruté&hnSurabaya
dapat dilakukan dengan mengawasi penggunaan dokuwaag
digunakan. Seharusnya yang mempertanggungjawabladur f
penjualan adalah bagian penagihan meskipun PT.niSéndah
Surabaya tidak menggunakan adanya bagian penagihan.

3. Secara periodik bagian administrasi mengirim pdag@ piutang
kepada setiap pelanggan untuk memastikan ketetiigatan piutang
yang diselenggarakan oleh bagian penjualan. Prgétig sehat dapat
diciptakan dengan cara pengecekan secara perieti#hitian catatan
akuntansi yang diselenggarakan oleh PT. Serunihin8arabaya,
Dengan cara ini data yang dicatat dalam kartu pgtalicek
ketelitiannya oleh pelanggan.

d) Suatu Tingkat Kecakapan Pegawai yang Mutunya Sesualengan

Tanggungjawab
Berdasarkan hasil observasi yang dilakukaneliti diketahui bahwa

karyawan yang bekerja di PT. Seruni Indah Suralwayap baik, hal ini



terdapat kelemahan vyaitu ada karyawan tidak dmsiglalam bekerja
misalnya terlambat hingga setengah jam dari kedenéwval yaitu jam 08.00
sudah ada di kantor. Seharusnya adanya penegasanatdsan jika
terlambat akan dipotong bayaran, selain itu tidanyelesaikan pekerjaan
dengan tepat waktu, misalnya menunda-nunda pekegaa(menurut salah
satu karyawan pada bagian personalia yang bernamoa [Silalahi pukul
11.30 tanggal 20 februari 2012) Jenjang pendidikanlatar belakang
SMEA untuk bagian adminstrasi tetapi, karyawan smidah memiliki
pengalaman dasar dan praktek kerja di SMEA. Sebaikbagian
administrasi minimal S1 karena memiliki kemampuaengetahuan di
bidang keuangan sebagai dasar pengembangan prdfesnudian
melakukan seleksi calon karyawan berdasarkan patsyayang dituntut
oleh pekerjaannya. Sehingga karyawan yang diterimampunyai
kecakapan yang sesuai dengan tuntutan tanggungo jpskerjaannya.
Pengembangan pendidikan karyawan harus dilaksanaledadui program
on the trainingdan perpindahan jabatan.
. Sistem Akuntansi Penerimaan Kas

Prosedur penerimaan kas pada PT. Serunh I8deabaya bagian yang
terlibat yaitu bagian kasir dan bagian administrd®i. Seruni Indah
Surabaya sudah baik, hanya pada bagian kasir umbekgetahui
pembayaran piutang dari pelanggan harus menunggubgrégahuan dari
pelanggan berupa bukti setor bank yang dikirim foel@sa pos yang

cukup memakan waktu, sehingga akan memperlambaepnoenyelesaian



piutang. Akan lebih praktis apabila bagian kasibadiu oleh bagian
penagihan untuk membuat daftar surat pemberitahiesapi, PT. Seruni
Indah Surabaya tidak adanya sistem penagihan kssamgpai saat ini
pelanggan membayarnya tepat waktu tidak lebih jdéuh tempo. Bagian
kasir sebaiknya juga dibantu oleh bagian piutanmikumencocokkan dan
membuat surat pelunasan. Untuk kejelasannya bagisin berkoordinasi
dengan bagian piutang untuk mengkonfirmasi apakelanggan telah
melakukan pembayaran.
a. Fungsi yang Terkait

Fungsi atau bagian yang terkait dalam sistkumtansi penerimaan kas
PT. Seruni Indah Surabaya sudah baik, yaitu tetdzquda bagian kasir dan
bagian administrasi, Namun masih terdapat kekuramgaa fungsi yang
terkait yaitu tidak adanya bagian penagihan melakutenagihan piutang
langsung kepada pelanggan. Sebaiknya dilakukamgzatean fungsi yang
terkait yaitu bagian penagihan piutang dan dapabhgmedarkan dari
penyelewengan pihak-pihak yang tidak bertanggurefjaw
b. Dokumen yang Digunakan

Dalam sebuah perusahaan apapun, dokumen gaem@eranan yang
cukup umum, karena hampir seluruh aktivitas persahmembutuhkan
peranan dokumen. Salah satu manfaat dari dokumerahaduntuk
menetapkan bagian-bagian yang berwenang dan bguagj@wab
terjadinya suatu transaksi perusahaan, dokumen digngakanPT. Seruni

Indah Surabaya yaitu:



1. Surat pemberitahuan merupakan dokumen yang digonaedagai
pencatatan berkurangnya piutang didalam kartu mgtalokumen ini
dibuat oleh PT. Seruni Indah Surabaya untuk meraeri maksud
pembayaran yang dilakukannya. Seharusnya perlu misatekan
dokumen-dokumen vyaitu daftar surat pemberitahuamy yaerupakan
rekapitulasi penerimaan kas yang dibuat oleh bagé&kmetariat tapi, di
dokumen penerimaan kas dari piutang di PT. SemdaH Surabaya
tidak menggunakan bagian sekretariat dan bagiaaggesm.

2. Bukti setor bank dokumen yang dibuat oleh bagiasirksebagai bukti
penyetoran uang yang diterima dari piutang ke b&sharusnya bukti
setor dibuat tiga lembar dan diserahkan oleh bagesir ke bank,
bersama dengan penyetoran kas ke bank. Dua lembavusannya
diminta kembali dari bank setelah ditandatangam d&ap oleh bank
sebagai bukti penyetoran kasir ke bank. Bukti seémk diserahkan oleh
bagian kasir kepada bagian administrasi, dan dipakeh bagian
administrasi sebagai dokumen sumber pencatatasaksinpenerimaan
kas ke dalam jurnal penerimaan kas.

3. Bukti kas masuk sudah baik sebagai bukti penerinkaznyang dibuat
oleh PT. Seruni Indah Surabaya, agar dapat diketang melakukan
bukti pembayaran utang pelanggan.

c. Catatan yang Digunakan

Jurnal penerimaan kas piutang catatan yang diganakdah baik untuk

mencatat penerimaan pelunasan piutdag pelangganagar pencatatan



yang dilakukan dapat diketahui oléhl. Seruni Indah Surabaya apabila

sewaktu-waktu adanya pengecekan oleh bagian adrasiiperiu di bantu

dan dicocokkan dengan kartu piutang, pada karttapgudigunakan oleh

bagian administrasi untuk mencatat data penjuakecara kredit dari

pelanggan.

d. Pengendalianintern atas Sistem Akuntansi Penerimaan Kas

a) Struktur Organisasi

1. Bagian administrasi telah dipisahkan dari kasihasesnya perusahaan
menerapkan bagian penagihan atau bagian piutareupwa pelanggan
membayarnya tepat waktu tidak melebihi jatuh temgmar tidak
terjadinya penyelewengan pihak-pihak yang tidaktaoggungjawab
karena bagian penagihan yang bertugasik menagih dan menerima
cek dari pelanggan harus dipisahkan dari bagiaerpeaan kas yang
bertanggung jawab menyetorkan cek dan uang hasiagiean ke
rekening perusahaan di bank sedangkan bagian gintembuat catatan
piutang yang dapat menunjukkan jumlah-jumlah pigteepada tiap-tiap
pelanggan, menyiapkan dan mengirimkan surat peaagapiutang dan
membuat pelunasan piutang kepada pelanggan

2. Bagian penerimaan kas terpisah dari bagian admasist Bagian
administrasi tidak boleh di rangkap penerimaan & menyebabkan
timbulnya kesempatan bagi karyawan untuk menyaladkan atau
menyelewengkan uan@engan terpisahnya fungsi ini dapat melindungi

keamanan harta perusahaan.



b) Sistem Otorisasi dan Prosedur Pencatatan

1. Pelanggan melakukan pembayaran dalam bentuk cek atas nama
perusahaan. Karena untuk menghindari penerimaard&agpelanggan
jatuh ke tangan pribadi karyawan, dengan cek aaasan pembayaran
yang dilakukan oleh pelanggan akan terjamin masukiddam rekening
perusahaan.

2. Bagian penagihan tidak melakukan penagihan atdardaiitang yang
harus ditagih yang dibuat oleh bagian administriggiena perusahaan
PT. Seruni Indah Surabaya tidak adanya bagian peragTransaksi
yang digunakan bagian kasir dan bagian adminisk@gua fungsi ini
dapat menimbulkan manipulasi dan kecurangan kanya®&baiknya
perlu menambahkan bagian penagihsehingga jumlah atas tagihan
yang jatuh tempo telah diotorisasi oleh bagian adstrasi. Dengan
demikian bagian penagihan tidak mungkin melakukamagihan piutang
dari pelanggan dan menggunakan uang hasil penagghsebut untuk
kepentingan pribadi.

3. Pengkreditan rekening pada buku piutang oleh bagidministrasi
(bagian piutang) didasarkan pada bukti kas masulg yalah dibayar
oleh pelangan. Pencatatan atas pembayaran setappg®njualan kredit
(piutang) yang didasarkan atas bukti kas masuk yela dibayar akan
meningkatkan pengendaliamern karena pengkreditan rekening piutang
pelangan pada buku piutang dapat dipertanggungjamab

kebenarannya.



c) Praktek yang Sehat

1. Hasil perhitungan kas di rekam dalam berita acaehiungan kas
disetor penuh ke bank. PT. Seruni Indah Surabayerapkan kebijakan
bahwa semua kas yang diterima disetorkan penulakk, maka secara
periodik bagian pemeriksatern melakukan perhitungan kas.

2. Kasir tidak diasuransikan, karena kalau kasir tide&suransikan apabila
jika karyawan yang diserahi tanggung jawab menjagag tersebut
melakukan kecurangan, asuransi tidak akan menaggugiko kerugian
yang timbul. Sebaiknya kasir harus diasuransikanerie manusia
seringkali tergoda oleh situasi yang melingkupipada suatu saat
tertentu untuk menghadapi kemungkinan kecurangary dilakukan
oleh karyawan bagian kasir

d) Suatu Tingkat Kecakapan Pegawai yang Mutunya Sesuailengan
Tanggungjawab

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukaneliti diketahui bahwa
karyawan yang bekerja di PT. Seruni Indah Suralwayap baik, hal ini
terdapat kelemahan vyaitu ada karyawan tidak dmsiglalam bekerja

misalnya terlambat hingga setengah jam dari kedenéwval yaitu jam 08.00

sudah ada di kantor. Seharusnya adanya penegasanatdsan jika

terlambat akan dipotong bayaran, selain itu tidanyelesaikan pekerjaan
dengan tepat waktu, misalnya menunda-nunda pekegaa(menurut salah
satu karyawan pada bagian personalia yang bernamoa [Silalahi pukul

11.30 tanggal 20 februari 2012) Jenjang pendidikanlatar belakang



SMEA untuk bagian adminstrasi tetapi, karyawan sodah memiliki
pengalaman dasar dan praktek kerja di SMEA. Sebaikbagian
administrasi minimal S1 karena memiliki kemampuangetahuan di
bidang keuangan sebagai dasar pengembangan prdfesnudian
melakukan seleksi calon karyawan berdasarkan patsyayang dituntut
oleh pekerjaannya. Sehingga karyawan yang diterimampunyai
kecakapan yang sesuai dengan tuntutan tanggungo jpskerjaannya.
Pengembangan pendidikan karyawan harus dilaksanalkdadui program
on the trainingdan perpindahan jabatan.

. Berikut ini akan dijelaskan mengenai struktur organisasi PT. Seruni
Indah Surabaya yang disarankan oleh peneliti.

Struktur organisasi merupakan suatu kerarkghga yang terdiri dari
beberapa unit organisasi yang memiliki tanggungpwecara fungsional
yang dibentuk untuk melaksanakan kegiatan-kegigtakok perusahaan.
Dalam pelaksanaannya unit-unit organisasi terselmarus dapat
melaksanakan tugasnya secara efektif dan efisiela secara tegas di
pisahkan tanggungjawab fungsionalnya dari masingimgabagian.

Struktur organisasi PT. Seruni Indah Surabbglum mencerminkan
adanya suatu pengendaliatern yang cukup baik, karena tidak secara jelas
menggambarkan pelimpahan wewenang yang diberikamsgigaan pada
masing-masing divisi. Usulan yang diberikan untu&nmperbaiki struktur
organisasi pada PT. Seruni Indah Surabaya antarablagian kasir perlu di

bantu oleh bagian yang menangani piutang/penagilgang tugasnya



membuat catatan piutang yang dapat menunjukkarapsnimlah piutang

kepada tiap-tiap pelanggan, menyiapkan dan merignnsurat pernyataan
piutang dan membuat pelunasan piutang kepada mglanglan bagian
penjualan dibantu oleh bagian kredit, yang tugasagtuk menyetujui

setiap penjualan kredit, maka catatan yang dibledt bagian piutang ini
akan menjadi dasar bagian kredit untuk mengambpiikesan.

Untuk lebih jelasnya berikut ini yang disajikan lasu struktur organisasi

PT. Seruni Indah Surabaya pada gambar 12 sebataithe
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Gambar 3 Usulan Struktur Organisasi PT. Serunilirdlarabaya, 2012
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Adapun tugas-tugasnya dan tanggungjawabnya dainmaasing sebagai
berikut:
a. Direktur Utama
1) Memimpin perusahaan, mengelola dan mengkoordiniurige
kegiatan yang ada dibawahnya.
2) Menyediakan dan mencari dana keuangan untuk kewerlu
perusahaan.
3) Menandatangani atau bertanggung jawab masalah jaleapa
perusahaan.
4) Menyetujui penjualan atau menentukan unit kreditionn
5) Menyetujui bukti pengobatan dan pengeluaran koatan check.
b. Bagian Pembelian
1) Menentukan dan melakukan pembelian bahan baku yang
diperlukan pada saat yang tepat dengan perhituek@momis dan
biaya relatif murah
2) Untuk mengadakan pemesanan barang pada langgamgusyaah
berjalan
3) Membuat laporan bulanan yang berupa stok opnamanbbhku
dan mengetahui jumlah stok setiap saat.
4) Dalam segala aktivitasnya selalu mengadakan koa$rmdengan
direktur utama.
Kepala Bagian Pembelian membawabhi:

1) Bagian administrasi pembelian



2) Bagian pembelian bahan baku
c. Bagian Produksi
1) Mengelola dan mengkoordinir karyawan dibawahnya ukint
melakukan proses produksi berdasarkan SPK (surattge kerja
yang telah dikeluarkan)
2) Menentukan penyesuaian warna,model dan gambar
3) Membuat laporan hasil produksi setiap hari dan kudian
administrasi produksi
4) Membuat bon permintaan bahan proses produksi
5) Dalam menjalankan tugas dan kewajibannya bertargpganvab
kepada direktur utama dalam meningkatkan hasilyksidya.
Kepala Bagian Produksi membawahi:
1) Bagian administrasi produksi
2) Bagian proses produksi
3) Bagian teknik perbaikan.
d) Bagian Akuntansi
1) Mengatur perencanaan keuangan
2) Menandatangani biaya gaji karyawan
3) Menguasai seluruh faktur keuangan tentang keluaukmya serta
penggunaanya
4) Membuat laporan-laporan keuangan setiap bulan tpHtiap

tahun sebagai pertanggung jawaban kepada direfenmau



5) Dalam setiap tugasnya tidak terlepas dari pengawals@ktur
utama.
e) Bagian Kasir
1) Mengurus keluar dan masuknya kas perusahaan biaik gamlah
kecil dan dalam jumlah besar dengan persetujuanpipan
perusahaan.
2) Menerima hasil tagihan kemudian menyetorkan keplaagian
administrasi.
3) Bertanggung jawab kepada direktur dan bagian adirasi atas
keluar masuknya kas perusahaan.
f) Bagian Penagihan/Piutang
1) membuat catatan piutang yang dapat menunjukkarajuquimlah
piutang kepada tiap-tiap pelanggan, menyiapkannsmgirimkan
surat pernyataan piutang dan membuat pelunasaangilepada
pelanggan.
2) Membuat surat tagihan dan melakukan penagihan kepad
pelanggan.
g) Bagian Penjualan
1) Menerima dan membuat order penjualan dari pelanggan
2) Mengatur pengiriman barang ke pelanggan
3) Menngadakan penelitian untuk memperluas daerah ssara
h) Bagian Kredit

1) Memeriksa status kredit



2) Memberi otorisasi kredit

g. Bagian Personalia

1) Mengelola dan mengkoordinir tenaga kerja

2) Mengadakan seleksi terhadap karyawan baru

3) Mengawasi adanya keselamatan, kesejahteraan seamakan
karyawan dan bekerja sama dengan SPSI (Serikatje&auruh

Indonesia).

4) Berkewajiban mengadakan control terhadap karyawan.

h. Bagian Gudang
1) Menyimpan dan menjaga bahan baku, barang jadilaimdgudang

2) Menjamin kontinuitas tersedianya bahan-bahan yaipgridkan

untuk proses produksi

3) Bertanggung jawab kepada direktur dan kepala bagraduksi
atas laporan persediaan barang.

i. Bagian Pengiriman
1) Mengirimkan barang ke daerah pemasaran
2) Mengangkut bahan baku untuk keperluan operasi peaas
3) Menyediakan sarana-sarana pengangkutan sehubureyegeaeash

operasi perusahaan

4) Bertanggungjawab kepada direktur atas pengangkghan baku

dan pengiriman hasil produksi ke pembeli.



4. Berikut ini akan dijelaskan mengenai prosedur sisten akuntansi
penjualan kredit yang disarankan oleh peneliti.

a. Bagian penjualan menerima order dari pelanggan Bemumembuat
order penjualan rangkap 3 :

3) Lembar 1 dan 2 diserahkan ke bagian kredit.

4) Lembar 3 digunakan oleh bagian penjualan untuk kkgamu
dicocokkan dengan lembar 1 dan 2 yang telah de#srioleh bagian
kredit.

b. Bagian kredit menerima order penjualan (lembar 4 #pdari bagian
penjualan, kemudian bagian kredit memeriksa statosdit dan
memberikan otorisasi kredit. Setelah melakukan isenakredit, order
penjualan (lembar 1 dan 2) diserahkan kembali kgiabapenjualan
untuk kemudian dicocokkan dengan order penjuakmigar 3).

c. Bagian penjualan setelah menerima otorisasi damgiaba kredit
selanjutnya membuat surat perintah pengiriman ramék
1) Lembar 1, 2,3 dan 4 diserahkan ke bagian pengiriman
2) Lembar 5 bersama order penjualan (lembar 2 danaBjipkan urut

tanggal. kemudian lembar 1 order penjualan disemahke bagian
gudang.

d. Bagian gudang menerima order penjualan (lembar kEudian
menyiapkan barang dan menyerahkan barang bersaitea penjualan
(lembar 1) ke bagian pengiriman, setelah itu bagjadang mencatat

pada kartu gudang.



e. Bagian pengiriman setelah menerima order penjygambar 1) bersama
barang serta perintah pengiriman (lembar 1,2,3 dankemudian
dicocokkan dan menempel surat perintah pengirineanifar 2 dan 3) ke
ekpedisi, kemudian order penjualan (lembar 1) daratsperintah
pengiriman (lembar 1) diserahkan ke bagian pemuadamudian surat
perintah pengirima (lembar 4) diarsipakan urut nomo

f. Bagian penjualan menerima order penjualan (lembarddn surat
perintah pengiriman (lembar 1) kemudian mencatagdal pengiriman,
kemudian menyerahkan order penjualan (lembar bpkéan piutang.

g. Bagian piutang/penagihan menerima order penjualamb@r 1) dan
surat perintah pengiriman (lembar 1), kemudian mehbfaktur
penjualan rangkap 3 :

1) Lembar 1 diarsipkan urut tanggal.

2) Lembar 2 bersama order penjualan (lembar 1) daat querintah
pengiriman (lembar 1)

3) Lembar 3 diserahkan ke bagian akuntansi. Kemudemenima faktur
penjualan (lembar 2), order penjualan (lembardr) durat perintah
pengiriman (lembar 1), kemudian faktur penjualamgar 2) dicatat
pada kartu piutang, order penjualan (lembar 1) slarat perintah
pengiriman (lembar 1) diarsipkan urut nomor.

h. Bagian akuntansi menerima faktur penjualan (lemB8ar kemudian
mencatat pada kartu persediaan, dan mencatat penalalan kemudian

diarsipkan urut nomor selesai.
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Indah Surabaya yang disarankan
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5. Berikut ini akan dijelaskan mengenai prosedur peneimaan kas yang
disarankan oleh peneliti.

a. Bagian piutang yang sebelumnya menyimpan faktujupéan (lembar 1)
mencocokkan dengan surat pemberitahuan dan bukii bank yang
dikirim melalui pos, kemudian membuat daftar supaimberitahuan
rangkap 2 :

1) Lembar 1 bersama bukti setor bank diserahkan kieub&gsir.
2) Lembar 2 bersama surat pemberitahuan dan faktujugdan
diserahkan ke bagian piutang.

b. Bagian kasir menerima daftar surat pemberitahuamiqar 1) dan bukti
setor bank, kemudian membuat bukti kas masuk ragngka
1) Lembar 1 bersama daftar surat pemberitahuan dam setior bank.

Kemudian diarsip urut tanggal.
2) Lembar 2 bersama bukti kas masuk diserahkan kerggtraisi.

c. Bagian piutang menerima daftar surat pemberitaiiembar2), surat
pemberitahuan, dan faktur penjualan (lembar 1) kkamumembuat surat
pelunasan rangkap 2:

1) Lembar 2 bersama daftar surat pemberitahuan sehatgsan lembar
1 untuk dicatat pada kartu piutang kemudian diausip tanggal.
2) Bersama faktur penjualan (lembar 1) dan surat pskam lembar 2

diserahkan ke pelanggan.



d. Bagian akuntansi menerima daftar surat pemberitafleanbar 1), bukti
kas masuk (lembar 2), dan bukti setor bank, kenmudieatat pada jurnal
penerimaan kas, setelah itu diarsipkan urut tanggjakai.

Untuk lebih jelasnya berikut disajikaifowchart usulan sistem akuntansi

penerimaan kas PT. Seruni Indah Surabaya.
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BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan uraian pada bab sebelumnya, ndakeat diambil beberapa
kesimpulan yang dapat digunakan sebagai bahammpeniigan pihak manajemen
dalam upaya perbaikan dan pengembangan perusaimasadyang akan datang.

Setelah memperoleh gambaran pelaksanaan sistemtaakunpenjualan dan

penerimaan kas dalam mendukung pengendahéern pada PT. Seruni Indah

Surabaya cukup baik, hal tersebut dapat diliharargin :

1. Dokumen-dokumen yang digunakan di PT. Seruni Irfslatabaya bernomor urut
tercetak.

2. Hasil perhitungan kas di rekam dalam berita acarhifungan kas disetor penuh
ke bank.

3. Pembayaran pelanggan dilaksanakan dengan tepati widkk melebihi jatuh
tempo, sehingga tidak merugikan perusahaan.

4. Pada struktur organisasi masih dapat dilihat b@lsedsagian yang memiliki
aktivitas rangkap yaitu pada bagian kasir yangaslvdhi oleh bagian administrasi.
Untuk itu, sebaiknya PT. Seruni Indah Surabaya koékan restrukturisasi
struktur organisasi.

5. PT. Seruni Indah Surabaya masih menggunakan sikek@luargaan, hal ini

tentunya akan berpengaruh terhadap kedisiplinga.ker



6. Pada bagian penjualan yang melakukan pemberianit.ki@dhingga, sangat
memungkinkan terjadinya manipulasi pencatatan aksis/ang dapat merugikan
perusahaan.

7. Tidak ada pemerikasaan intern (pengecekan saldcdrasemendadak yang
dilakukan oleh direktur utama.

8. Terdapat beberapa dokumen yang dalam penggunadmurgag efektif dan
kesulitan dalam melakukan pemeriksaan dan penalusg dokumen—dokumen.

B. Saran

1. Perusahaan seharusnya restrukturisasi struktunisega yang bertujuan untuk
menungkatkan independensi antar bagian yang terlibehingga dapat
menghasilkan suatu informasi yang baik, Pada bakgeir yang di bawabhi
oleh bagian administrasi perlu di bantu oleh bagiatang, bagian penjualan
perlu di bantu bagian penagihan dan bagian kredit.

2. Walaupun perusahaan ini menggunakan sistem kekelaar tetap harus
disiplin dalam kerja sesuai dengan tanggung jawalan tepat waktu dalam
menjalankan tugasnya sebagai karyawan, adanyajsqeane dari atasan tidak
dibiarkan begitu saja, agar sistem PT. Seruni In8ahabaya baik dalam
menjalankan aktivitasnya tidak adanya kecurangdanddekerja dan tidak
menimbulkan kerugian dari perusahaan.

3. Pada bagian penjualan sebaiknya perlu di bantu bkjian kredit yang
melakukan pemberian kredit dan bagian penagihag yelakukan penagihan

atas faktur penjualan pada pelanggan.



4. Direksi utama sebaiknya melakukan pemeriksaan nntimgan mengecek
saldo kas pada bagian kasir dan bagian administexsira mendadak agar
dapat meningkatkan dan mendukung pengendaliaminter

5. Melakukan penyempurnaan dan penambahan dokumendyperdukan sesuai
dengan yang diusulkan agar sistem dan proseduugdanjserta penerimaan
kas menjadi lebih terkendali dalam penyajian infasimyang lebih memadai,
dan melakukan penyempurnaan kembali dokumen yanmadkan perusahaan

6. PT. Seruni Indah Surabaya lebih memperhatikan npéodidikan yang
memiliki pengetahuan sebagai dasar pengembangdesprmisalnya bagian
administrasi minimal S1 karena lebih berpengaland@am bidangnya.
Melakukan seleksi calon karyawan berdasarkan pertsyayang dituntut oleh
pekerjaannya. Sehingga karyawan yang diterima meygdlkecakapan yang
sesuai dengan tuntutan tanggung jawab pekerjaangngembangan
pendidikan karyawan harus dilaksanakan melalui parogpn the trainingdan

perpindahan jabatan.
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Lampiran 1

PT Seruni Indah Surabaya

Order penjualan

Jin. Gembong no. 2-16 blok E-5 No.
komplek Wisma Gemirfsurabaya Tql.
Dari : No Langganan Telp.[ ] Sura] ]
Sifat
Salesman:
No Kode Barang Nama Barang Jumlah Jumlah yang
Dipesan Dipenuhi
1
2
3
4
5
6
7
8
9
10

Bag. Penjualan




Lampiran 2

PT Seruni Indah urabaya Suratrfeahi Pengiriman|
Jin. Gembong no. 2-16 blok E-5 Dikilkepada : No
komplek Wisma GeminSurabaya Tal.
No. Orde:
Tgl. Order:
J. tempr :
No Kode Nama Barang Jumlah| Jumlah Keterangan

Barang Dipesan | Dikirim

Dikirim ke :
Tgl.Kirim :
Via

Penerima Bagian Pengiriman Bag. Adm Bag. Peajug




Lampiran 3

PT Seruni Indah Surabaya
Jin. Gembong no. 2-16 blok E-5
komplek Wisma GeminiSurabaya

Nama Barang: .............. Kartu NJ j
Satuan 1240 by

Tal No Keterangan Masuk Keluar Sisa




Lampiran 4

PT Seruni Indah Surabaya
Jin. Gembong no. 2-16 blok E-5
komplek Wisma Gemirfsurabaya

Kartu No:................
Nama Barang Kode Barang Satuan Gudang
Penerimaan Pemakaian Saldo
Kuantitas Harga | Jumlah Kuantitas Harga Jumlah kuantitas | Harga Jumlah
Satuan Harga Satuan Harga Satuan Harga




Lampiran 5

Nama : No. Reing :
Alamat:
Tanggal Keterangan Debet Kredit Saldo




Lampiran 6

PT Seruni Indah Surabaya No

Jin. Gembong no. 2-16 blok E-5 Tanggal
komplek Wisma Gemini Diterima dari :
Surabaya

Bukti Kas Masuk

No Nama Barang Sat Jumlah Keterangan

Total :

Hormat kami,

Bag. Administrasi




Lampiran 7

PT Seruni Indah Surabaya
Jin. Gembong no. 2-16 blok E-5
komplek Wisma Gemirfsurabaya

No. Nota
Tanggal

No

Nama Barang

Unit

Sat

Harga Sat Jumlah

SubTotal :

Dis/Pot

Total

Hormat kami,

Bag. Administrasi




Lampiran 8

Jurnal Penjualan

Tanggal

Keterangan

Nomor
Bukti

Piutang
Dagang
Debit

Lain-lain Debit
Nomor Jumlah
Rekening

Hasil
penjualan
Kredit




Lampiran 9

Halaman-----------
Jurnal Penerimaan Kas
Piutang| Lain-lain kredit
Tanggal Keterangan Nomgg e Dagan Nomor
99 98N Bukti | Debit gang T 1 Jumlah
Kredit | Rekening




.aC.1

.ub

repository

Lampiran 10

NBNI

i - Dmna; D Non Tunai
: DOemciro O 8N Deposito £ &N Dollar

S T L T

_ "?'(’/fv\\‘; ;
Nsaw:

:

UNIVERSITAS




Lampiran 1 Usulan Order Penjualan

PT Seruni Indah Surabaya Order penjualan
Jin. Gembong no. 2-16 blok E-5 No.
komplek Wisma Gemirfsurabaya Tql.
Dari : No Langganan Telp.[ ] Sura] ]
Sifat
Salesman:
No Kode Barang Nama Barang Jumlah Jumlah yang
Dipesan Dipenuhi
1
2
3
4
5
6
7
8
9
10
Telah dikirim tanggal.................. Bag.Gudang Bag. Kredit Bag. Penjualan
LY/ T TR PRRPRRP

Sumber : Data diolah, 2012



Lampiran 2 Usulan Surat Perintah Pengiriman

PT Seruni Indah urabaya Suratrani Pengiriman| No

JIin. Gembong no. 2-16 blok E-5 Dikitkepada : No | Tqgl.

komplek Wisma Geminsurabaya No. Orde -
Tgl. Order:
Syarat
Pt

No Kode Nama Barang Jumlah| Jumlah Keterangan
Barang Dipesan | Dikirim

Dikirim ke :

Tgl.Kirim :

Via

Penerima Bagian Pengiriman Bag. Adm Bag. Peajug

Sumber : Data diolah



Lampiran 3 Usulan Kartu Gudang

PT Seruni Indah Surabaya
Jin. Gembong no. 2-16 blok E-5
komplek Wisma GeminiSurabaya

Nomor [ ER WY Gudang: ..............
Nama Barang : .........cccueee Lokasi : ..............
Minimum ......... Maksimum........ Satuan
Tgl Keterangan | No Bukti Masuk Keluar Sisa

Sumber : Data diolah




Lampiran 4 Usulan Kartu Persediaan

PT Seruni Indah Surabaya
Jin. Gembong no. 2-16 blok E-5
komplek Wisma Gemirfsurabaya

Kartu No:................
Nama Barang Kode Barang Satuan Gudang Lokasi |
Tgl | Keterangan No Penerimaan Pemakaian Saldo
bukti
Kuantitas| Harga | Jumlah| Kuantitas| Harga | Jumlah| Kuantitas| Harga | Jumlah
satuan| harga satuan| harga satuan| harga

Sumber : Data diolah




Lampiran 5 Usulan Kartu Piutang

Lembar ke No. Rekening :
Syarat Nama
Batas Kredit : lamat :
Tgl Keterangan Fol Debit kredit Saldg

D

Sumber : Data diolah



Lampiran 6 Usulan Bukti Kas Masuk

PT Seruni Indah Surabaya
Jin. Gembong no. 2-16 blok E-5
komplek Wisma Gemini

Surabaya

Bukti Kas Masuk
Diterima dari : No.BKM
Sejumlah : Tanggal

Untuk pembayaran

No Keterangan Jumlah

Total :

Bagian Administrasi, Kasir,

Sumber : Data diolah



Lampiran 7 Usulan Faktur Penjualan

PT Seruni Indah Surabaya
Jin. Gembong no. 2-16 blok E-5
komplek Wisma Gemirfsurabaya
Kepada Yth Tal :
Kirim ke : Syarat Kredit :
No Nota
No Kode Barang| Nama Barang Satuan Harga Satuan alduml
Sub total
Dis/Pot.
Total
Dibayar
Kurang
Pelanggan Bag. Administras

Sumber : Data diolah



